RINGKASAN EKSEKUTIF

1. Judul

Strategi Pengendalian Pencemaran Sub Daerah Alirdn Sungai (DAS) Kali Dendeng Kota
Kupang

2. Pendahuluan

Kali Dendeng merupakan salah satu dari 35 sungai penting di Indonesia. Air Kali Dendeng
dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, termasuk untuk mensuplai air bersih pada
masyarakat Kota Kupang di mana pendistribusiannya kepada masyarakat dilakukan oleh
PDAM Kota Kupang. Bebererapa anak sungai yang beérmuara pada kali Dendeng antara lain
Kali Mapoli, Kapadala, Aimona, Bakunasc dan Kali S8embunyi. Kali Dendeng mempunyai
luas daerah aliran sungai sebesar 47.73 km’ dan panjang sekitar 11.8 km. Pesatnya
perkembangan Kota Kupang berdampak pada terjadinya perubahan penggunaan lahan di
sepanjang Kali Dendeng yang semula berupa kawasan hutan berubah menjadi kawasan
pemukiman. Kondisi ini menyebabkan berkurangnya kawasan jalur hijau di sekitar Kali

Dendeng. Bertambahnya aktifitas masyarakat di sekitar Kali Dendeng menimbulkan dampak
negatif terhadap kuantitas dan kualitas air pada Kali Dehdeng.

Langkah pengendalian pencemaran dapat dilakukan secara lebih efektif jika sumber dan jenis
zat pencemar dalam air limbah dan air sungai diketahti, karenanya identifikasi sumber dan
jenis pencemar serta fakta-fakta yang terkait beban pencemaran limbah domestic dan limbah
industry kecil di sekitar Kali Dendeng menjadi perlu urtuk diteliti. Selain itu, sebagai umpan
balik dan tindaklanjut dari kajian kinerja kualitas air Kali Dendeng perlu dirumuskan strategi
pengembangan berdasarkan faktor-faktor penting pengendalian untuk mempersiapkan
lindakan strategis dan perubahan yang dibutuhkan di nasa depan berdasarkan kondisi saat
ini. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menentukan kondisi eksisting fisik dan kimia
perairan Kali Dendeng dan menganalisis kualitas perairan Kali Dendeng serta menentukan
beban pencemaran menurut beberapa parameter kualitas air berdasarkan parameter kualitas
air; (2) mengidentifikasi sumber dan jenis pencemar di dalam air limbah dan air sungai; (3)
mengidentifikasi perilaku masyarakat di sekitar Kali Dendeng dalam membuang air limbah
serta memanfaatkan sumberdaya air di Kali Dendehg; dan (4) mengidentifikasi peran
berbagai stakeholder baik pemerintah maupun masyarakat di sekitar Kali Dendeng dalam
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Table 1 Lokasi Pengambilan Sampel di DAS Kali Denteng

No | Nama Sampel | Lokasi Koordinat
1 | Stasiun 1 Kali Biknoi S: 10°13’ 52.74"
E: 123°36’ 18.18"
2 | Stasiun 2 Kali Bakunase 2 S:10°11° 07.03"
E: 123735’ 49.35”
3 | Stasiun3 Kali Airmona S: 10°10° 58.90"
| E: 123°34° 47 81"
4 | Stasiun 4 Kali Sembunyi S: 10°10" 32.57"
.| E: 123°35’ 25.39"
5 | Stasiun 5 Intake Bendung Kali Dendeng | S: 10°10° 22.44"
E: 123°35’ 00.69"
6 | Stasiun 6 Bendung Kali Dendeng 2 S:10°10° 15.91”
.| E: 123°34° 58.73"
7 | Stasiun 7 Jembatan Bakunase S:'10°11° 30.30”
E: 12335’ 03.207

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian pada tujuh Stasiun yang disampling di Sub DAS Kali Dendeng menunjukkan
baliwa nilai pH berkisar antara 7.1 — 7.9; suhu perairan pada Sub DAS Kali Dendeng berkisar
antara 23 — 28°C; nilai daya hantar listrik berkisar antara 376 — S68 pS/em; konsentrasi TDS
berkisar antara 189 — 301 mg/L; konsentrasi TSS (mg/L) berkisar antara 1 — 15 mg/L: kadar
oksigen terlarut r berada pada kisaran 3,8 — 7,6 mg/L}{ konsentrasi BOD dan COD berturut
turut berada pada kisaran 1,5 — 6,3 mg/L dan 2,5 — 12,1 mg/L; Konsentrasi nitrit berkisar
antara 0,003 — 0,24 mg/L; kadar fosfat berada di seMitar 0 — 0,001 mg/L; kadar detergen
berada pada kisaran 0 — 17 pg/L; konsentrasi minyak ddn lemak berada pada kisaran 0 — 2000
ug/L; secara berturut turut, konsentrasi Mn, Fe, Cd, PH dan Zn berkisar antara 0.001 — 0,041
mg/L; 0,002 - 0,011 mg/L; 0,003 - 0,005 mg/L; 0,001 — 0,008 mg/L; 0,005 — 0,016 mg/L:
dan konsentrasi faecal coliformnya berkisar antara 350 — 12.000 jml/100 ml sedangkan untuk
total coliformnya adalah 2.900 — 12.000 jml/100 ml, Kontribusi terbesar pada pencemaran i
Sub DAS Kali Dendeng adalah parameter BOD, minyak dan lemak dan coliform.

Penentuan status kualitas air di Sub DAS Kali Denc!cng menggunakan metode STORET
menunjukkan bahwa Sub DAS Kali Dendeng diklasifikasikan tercemar sedang dengan nilai
indeks STORET -24. Sumber pencemar utama di Sub DAS Kali Dendeng berasal dari limbah
domestik berasal dari masyarakat yang tinggal di sepanjang Kali Dendeng, sampah, dan
detergen dan juga limbah industri kecil scperti pabrik tahu/tempe yang berada di sekitar
bantaran Kali Dendeng. Beban pencemar dari air limbah domestik yang dibuang di Sub DAS
Kali Dendeng adalah beban BOD 29, 45 kg/hari dan untuk COD adalah 67,14 kg/hari.



Hasil survey menunjukkan bahwa 61 % responden yang tinggal di sempadan Sub DAS Kali
Dendeng tidak pernah mendengar UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup. Hanya sekitar 39 % responden yang mengetdhui tentang adanya UU. No 32 Tahun
2009. Namun dari 39% responden yang tahu tentang hdanya UU No.32 Tahun 2009, sekitar
75% nya tidak mengetahui isi dari Undang Udang tersebut. Aturan fentang pengelolaan
kualiatas air dan pengendalian pencemaran air juga bélum banyak diketahui oleh responden.
Padahal pemerintah telah menetapkan baku mutuair melalui Peraturan Pemerintah Nomor 82
Tahun 2001. Sebagian besar responden (83%) mendéfinisikan air limbah domestik sebagai
air buangan yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga. 17% Responden menyatakan bahwa
air buangan yang berasal dari buangan kamar mandi, buangan dapur dan buangan cuci

merupakan air limbah domestik. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan responden tentang
definisi air limbah rumah tangga sudah baik,

Tindakan responden dalam penelitian ini dilihat dari tara responden membuang air limbah
rumah tangga yang meliputi air buangan dari aktivitds mandi, cuci, kakus dan aktivitas di
dapur. Pada umumnya responden tidak memiliki tempat pernbuangan air limbah rumah
tangga berupa saluran ke sungai. Dalam penelitian ihi yang dimaksud dengan saluran ke
sungai adalah saluran bersama yang menerima aliran air limbah domestik dari beberapa
rumah dan diarahkan ke sungai. Responden yang posisi rumahnya berbatasan langsung
dengan sungai sebagian besar langsung membuang air limbah domestiknya ke sungai tanpa
melalui saluran bersama. Artinya air limbah domestik yang dihasilkan dari rumah langsung
dibuang ke sungai tanpa melewati proses penpolahan terlebih dahulu. Alasan yang
dikemukakan responden dalam membuang air limbah domestiknya ke sungai, antaralain: (1)
dekat sungai; (2) saluran yang ada di lingkungannya allmnnya sudah dirancang mengarah ke
sungai; (3) tidak ada tempat lain; (4) lebih mudah dan (3) lebih cepat.

Untuk industri kecil dan peternakan, sebagian besar re$ponden membuang air limbah tanpa
diolah terlebih dahulu. Hal ini disebabkan karena mahalnya biaya treatment limbah cair,
Adapun responden yang punya Kepedulian untuk ménjaga sumberdaya air dengan cara
menampung air limbah tahu pada kolam penampung sebelum dibuang ke badan sungai,
Gambar 4.39 memperlihatkan kolam penampungan air limbah yang dibuat oleh responden di
Kelurahan Aimona. Air yang ada pada kolam penampung ini seharusnya ditrealtment lebih
lanjut sebelum dibuang ke badan sungai. Namun, kareria keterbatasan dana, air limbah yang
ada di kolam penampung didak mengalami proses tréatment lebih lanjut. Air limbah ini
hanya ditampung dan sebagian hanya dibiarkan terevaporasi. Setelah air limbah yang kaya



akan nutrient ini penuh, kotorannya diangkut dari kolarh dan dibiarkan kering udara. Sedimen
dari kolam penampung yang kaya akan nutrient digunakan kembali oleh petani sekitar

scbagai pupuk. Pengelolaan limbah tahu yang sederana ini disebabkan karena mahalnya
teknologi pengolah limbah.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Dendeng merupakan salah satu sumberdaya alam yang
perlu dilestarikan keberadaannya. Menginngat pentirignya Sub DAS Kali Dendeng bagi
masyarakat Kota Kupang, maka kebijakan pengelolaan sumberdaya air harus dilakukan
secara menyeluruh. Oleh karena itu perlu dibuat perdturan daerah yang mengatur lentang
kebijakan suinberdaya air yang terintegrasi agar masyatakat dapat menikmati sumberdaya air

sccara adil. Peraturan yang telah dibuat perlu dilaksanakan secara konsekuen dengan
memperhatikan kesetaraan dan keadilan.

Untuk mewujudkan kondisi tersebut maka pemerintal bersama warga perlu bekerjasama.
Kali Dendeng merupakan salah satu sumberdaya air yang sangat produktif. Agar
pengelolaannya lebih bermanfaat maka pelu dilakukan secara terintegrasi. Untuk itu seluruh
organisasi pemerintah daerah yang berhubungan kerja Hengan sub DAS Kali Dendeng perlu
duduk bersama berdiskusi agar tidak terjadi tumpang tindih kewenangan dan pekerjaan,
Selain itu pola kolaborasi antar instasi perlu ditingkatkhn agar tujuan untuk pengelolaan sub
DAS Kali Dendeng yang berkelanjutan dapat terwujud.

5. Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan
a. Kondisi eksisting fisika dan kimia Kali Dendeng memperlihatkan bahwa kadar BOD,
minyak dan lemak, dan coliform di sub DAS Kali Dendeng telah melebihi ambang
batas yang ditetapkan sesuai dengan PP No.82 Tahun 2001. Untuk parameter pH,
suhu, suspended solids (TSS dan TDS), oksigen terlarut (DQ), nitrit, phosphat,
detergen dan logam berat (Mn, Fe, Cd, Pb dan Zn) konsentrasi masing masing
parameternya masih dibawah limit batas yang ditetapkan oleh PP No. 82 Tahun 2001,
b. Analisa status kualitas air dengan mengunakan STORET analisis menunjukkan bahwa
sub DAS Kali Dendeng dikategorikan tercemar Sedang dengan beban BOD = 29,448
kg/hari dan beban COD = 56, 540 kg/hari
c¢. Sumber pencemar umumnya berasal dari sampah, limbah cair buangan baik dari
septik maupun greywater, buangan limbah industri tahu, dan limbah peternakan
(babi). Sumber pencemar ini terdistribusi di sepanjang sub DAS Kali Dendeng.



d. Belum adanya kesadaran masyarakat dalam melestarikan sumberdaya air di sub DAS

Kali Dendeng Hal ini disebabkan karena rendihnya pengetahuan tentang peraturan
lingkungan hidup yang berlaku dan akses ke singai yang sangat mudah karena tidak
adanya saluran yang memadai. Untuk industri kecil dan peternakan yang berada di
Sub DAS Kali Dendeng, sebagian besar limbal dibuang tanpa diolah terlebih dahulu
karena mahalnya biaya treatment air limbah, Urhumnya industri yang ada mempunyai
keterbatasan dana.

Koordinasi antar berbagai stakeholder belum betjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Hal ini disebabkan karena tumpang tindihnya kewenangan yang ada di tiap OPD.
Oleh karena itu, seluruh stakeholder perlu duduk bersama untuk berdikusi agar pola

kolaborasi antar instansi perlu dioptimalkan guna mewujudkan pengelolaan Sub DAS
Kali Dendeng yang berkelanjutan.

Rekomendasi

a.

Pemerintah Kota Kupang perlu membuat athran baik Peraturan Daerah atau
Keputusan Walikota yang terintegrasi tentang pengelolaan sumberdaya air di Sub
DAS Kali Dendeng dari hulu sampai dengan hilir yanp terpadu dan menyeluruh.
Peraturan tersebut sangat penting untuk diguhakan sebagai payung hukum bagi
eksekutif dan juga masyarakat untuk melakhlan perencanaan, pelaksanaan dan
pemantauan serta program program lainnya demi keberlanjutan pembangunan di Sub
DAS Kali Dendeng. PERDA ini bertujuan jiga untuk mengatisipasi terjadinya
kerusakan Sub DAS Kali Dendeng yang lebih parah dan digunakan sebagai instrumen
pengendalian pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan di Sub DAS Kali
Dendeng.

Peraturan peraturan daerah yang berhubungan déngan Sub DAS Kali Dendeng yang
telah ditetapkan oleh Pemerintah dan DPRD perlu disebarluaskan kepada seluruh
stakeholder yang berkepentingan untuk dilaksahakan. Oleh karena itu transparasi
terhadap rencana pembangunan dan pelaksanaan program di Sub DAS Kali Dendeng
perlu dilakukan dengan berbagai cara yang mbdah diakses baik oleh masyarakat
maupun dinas dan badan terkait. Informasi ini dapat melalui media cetak, internet dan
papan informasi.

Pemerintah perlu melakukan perencanaan pemukiman yang aman di kawasan

sempadan sungai di Sub DAS Kali Dendeng. Peréncanaan ini perlu dilakukan melalui



kerjasama dari berbagai instansi terkait sepertl Dinas Lingkungan Hidup Daerah dan
Kebersihan, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, PDAM Kota Kupang,
Dinas Kesehatan, Dinas Pertanian, Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah, Pol
PP, Perguruan Tinggi, Kecamatan Kota Raja dan juga 12 Kelurahan di sepanjang Sub
DAS Kali Dendeng serta masyarakat sekitat daerah aliran sungai Kali Dendeng.
Kerjasama ini melalui perencanaan, pengelolaan, pengawasan, penelitian, penyuluhan
kepada masyarakat guna mengurangi terjadinya kerusakan lingkungan di sekitar Sub
DAS Kali Dendeng.

. Informasi tentang potensi pencemaran dan potensi longsor pada lereng di Sub DAS
Kali Dendeng perlu dilakukan untuk menghindari terjadinya penurunan kualitas air
maupun kerusakan yang lebih parah di sempaddn sungai Sub DAS Kali Dendeng.

. Pemenntah perlu membatasi dan juga mengawasi aktivitas pembangunan perumahan
maupun kegiatan industri kecil di sempadan sungai di Sub DAS Kali Dendeng agar
tidak terjadi perubahan peruntukan lahan yang dapat menimbulkan kerugian bagi
masyarakat yang mendiami Kali Dendeng Selain itu pemerintah perlu melakukan
pendampingan secara terus menerus kepada masyarakat untuk meningkatkan
ketrampilan masyarakat dalam dalam bentuk kegiatan yang lebih kongkrit seperti
mengelola sampah organik menjadi upuk organik, mengatasi erosi terutama pada
lahan yang mempunyai tingkat kemiringan yang tinggi, serta membantu menyadarkan
masyarakat tentang pola pikir hidup sehat di kawasan smpadan sungai.

. Pemerintah perlu membuka akses jalan di sékitar Sub DAS Kali Dendeng agar
masyarakat dapat menikmati keindahan Kali Déndeng karena beberapa spot yang ada
di Sub DAS Kali Dendeng mempunyai potens! wisata. Selain itu Pembukaan akses

jalan akan mendorong masyarakat untuk tidak rhembuang limbah secara langsung ke
badan sungai.



KATA PENGANTAR

Syukur dan pujian kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa karena atas
perkenan dan rahmatnya kegiatan penelitian yang berjudul “Strategi Pengendalian

Pencemaran Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Dendeng Kota Kupang” dapat
berjalan dengan baik.

Kali Dendeng adalah salah satu kali yang melihtas di Kota Kupang, mempunyai luas
wilayah + 180,27 km” dengan topografi berbukit dan tingkat kemiringan + 15°. Air yang
berasal dari Kali Dendeng dimanfaatkan oleh masyarakat yang mendiami sekitar kali tersebut
untuk berbagai macam kebutuhan. Penurunan kualitas air Kali Dendeng disebabkan oleh
beban pencemaran akibat limbah domestik, industri kecil dan peternakan. Perilaku
masyarakat di sckitar Kali Dendeng turut berkontribusi terhadap penurunan kualitas air.
Masyarakat menganggap bahwa sungai adalah tempat pembuangan akhir limbah.
Penurunan kualitas air ini dapat mengakibatkan permasalahan lingkungan. Fenomena ini
akan menimbulkan juga ancaman bagi keberhasilan pembangunan jangka panjang terutama
dalam melestarikan sumber-sumber air.

Apabila permasalahan ini dibiarkan terus menerus maka akan menyebabkan
permasalahan pencemaran yang lebih serius. Untuk mengatisipasi terjadinya permasalahan
lingkungan di Sub DAS Kali Dendeng lebih serius maka perlu dilakukan penelitian untuk
menkaji tentang bagaimana strategi pengendalian pentemaran di Sub DAS Kali Dendeng,
Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah (BALITBANGDA) Kota Kupang sebagai
institusi yang berwenang untuk melakukan kajian di bidang kelitbangan telah melakukan
kajian tentang pencemaran lingkungan yaang terjadi di Sub DAS Kali Dendeng.

Kami menyampaikan penghargaan yang tinggi tan terima kasih kepada mitra Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota Kupang, Philiphi de Rozari, S5.5i, M.Si, M.Sc,
Ph.D, selaku tenaga ahli dan juga kepada Prof. Dr. If. I Nyoman Widiartha Mahayasa,
M.P dan Dr. Ir. Anthonius S. J. Adu Tae selaku Tim Pengendali Mutu dari Universitas
Nusa Cendana Kupang yang telah memberikan pencerahan akademik selama bekerjasama

menyelesaikan kajian ini.



Kajan ini difokuskan terdiri atas dya tahapan yaitu menentukan kondisi eksisting
perairan Kali Dendeng terhadap parameter fisik-kimia dan biologi dan Kali Dendeng dalam
membuang limbah dan memanfaatkan sumberdaya air di sekitar DAS Kali Dendeng serta
mengidentifikasi peran berbagai stakeholder dalam mewyjudkan keberlanjutan pemanfaatan,
pengelolaan dan perlindungan terhadap sumberdaya air di Daerah Aliran Sungai Kali
Dendeng. Kegiatan ini difokuskan pada dua belas keélurahan di sempadan sungai Sub DAS

Kali Dendeng. Kelurahan - kelurahan tersebuyt meliputi: Fatukoa, Manulai 2, Manutapen,
Bakunase, Bakunase 2, Naikoten 1, Batuplat, Aimona, Fontein, Nunlen, Mantasi, dan
Airmata.

Dalam melaksanakan penelitian ini, pera pendliti mendapatkan banyak bantuan dari
berbagai pihak. Untuk itu kami ingin mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi
tingginya kepada berbapai pihak yang membantuk kelancaran penelitian ini. Terima kasih
kami sampaikan kepada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan Pemerintah Kota
Kupang yaitu (1) BAPPEDA Kota Kupang, (2) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang,
(3) Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukimah (4) Dinas Lingkungan Hidup Daerah
dan Kebersihan , (5) Pemerintah Kecamatan Kota Raja, (6) Pemerintah Kelurahan Fatukoa,
Manulai 2, Manutapen, Bakunase, Bakunase 2, Naikoten 1, Batuplat, Aimona, Fontein,
Nunleu, Mantasi, dan Airmata. , (7) PDAM Kota Kupang, Badan Lingkungan Hidup
Provinsi NTT, (8) Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara 11, (9) DPRD Kota Kupang, (10)
Tokoh Masyarakat dan (11) pihak lainnya yang tidak dapa kami sebutkan satu persatu.

Penelitian ini masih jauh dari kesempumaan oleh karena itu kami sangat
mengharapkan kritik, saran dan masukan yang konstruktif agar output maupun outcome dari
kegiatan ini dapat lebih baik. Semoga hasil yang diperoleh serta rekomendasi yang ada dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat dan Pemerintah Kota g.

Kupang, 1 November 201

* Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
Kota Kupang Ay

M,

/ Noce Nus Loa, SH, M.Si
Pembina Tingkat 1

NIP 19661117 198603 1002
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan sumber daya alam yang sangat d

ipetlukan oleh semua makhluk hidup.
Oleh karena itu, sumber daya air harus dil

indungi agar tetap dapat dimanfaatkan dengan
baik oleh manusia serta makhluk hidup lainnya dengan memperhatikan keberlanjutan
pemanfaatannya. Kelangkaan dan kesulitan mendapatkan air bersih dan layak pakai
menjadi permasalahan yang mulai muncul di banyak tempat dan kondisi ini semakin
diperparah dari tahun ke tahun, terutama di negara-negara berkembang.

Selama dua dekade ini, jumlah negara berkembang yang mengalami kelangkaan

ketersediaan sumber daya air meningkat secara signifikant. Umumnya negara negara
tersebut terletak di daerah tropis. Salah satu faktor Yang menyebabkan kelangkaan air
adalah meningkatnya pencemaran air. Peningkatan pencemaran air ini disebabkan oleh
bebarapa faktor antara lain peningkatan populasi periduduk, peningkatan industrialisasi
dan arus urbanisasi di perkotaan (Kansiime and Nelubega, 1999; Kivaisi, 2001).

Konsumsi air di Indonesia mempunyai kencederungan naik secara eksponensial
sementara ketersediaan air bersih terus berkurang dehgan cepat akibat kerusakan alam
dan pencemaran yang diperkirakan sebesar 15-35% per kapita per tahun (KLH, 2009).
Pencemaran air ini terjadi pada danau, sungai, mata air dan air tanah. Air limbah
domestik merupakan kontributor pencemaran air yang terbesar di Indonesia diikuti
dengan air limbah yang berasal dari K:gialzlm industri dan pertanian (USAID, 2006).
Kurniadi (2011) melaporkan bahwa 75% air limbah domestik yang dibuang ke badan air
tidak melalui proses treatment. Hal ini menunjukkan bahwa hanya sekitar 25% dari air
limbah domestik yang ditangani sebelum dibuang ke badan air.

Kota Kupang yang merupakan ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) adalah
salah satu kota yang juga mengalami permasalahan pencemaran air. Peningkatan
penduduk dan proses urbanisasi merupakan faktor yang mempengaruhi proses terjadinya



pencemaran air baik pada air permukaan maupun ait tanah di Kota Kupang, Luas area
adminsitratif Kota Kupang adalah 180.27 km? dan jumlah populasi penduduk pada tahun
2016 sebesar 402.286 jiwa (BPS Kota Kupang, 2017). Kota Kupang mempunyai
topografi perbukitan dengan kemiringan 15° (BAPEDALDA Kota Kupang, 2005).
Sebagai pusat pemerintahan dan pusat perdagangan, Kota Kupang telah menjadi magnet
bagi warga di sekitamya terutama warga yang berasal dari Pulau Timor, Rote, Sabu,
Flores dan Sumba untuk berimigrasi ke Kota Kupahg. Namun demikian, peningkatan
jumiah populasi ini tidak diikuti dengan peningkatan fasilitas sanitasi dan air bersih yang
memadai. Saat ini, penagangan air limbah dengan sistem pembuangan yang terintegrasi
dengan pola penanganan air limbah yang terpusat belum dapat dilakukan. Hal ini
disebabkan karena besarnya biasa inventasi, operasional dan pemeliharaan fasilitas
pengolahan air limbah yang terpadu (integrated wastewater treatment system). Umumnya
masyarakat yang mendiami bantaran sungai langsung membuang air limbahnya di sungai

dan sumber air lainnya. Hal ini menyebabkan sungai, danau dan mata air yang digunakan
sebagai sumber air bersih untuk perkotaan menjadi tercemar.

Kali Dendeng merupakan salsh satu dari 35 sungdi penting di Indonesia. Air Kali
Dendeng dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, termasuk untuk mensuplai air bersih
pada masyarakat Kota Kupang di mana pendistribusiahnya kepada masyarakat dilakukan
oleh PDAM Kota Kupang. Bebererapa anak sungai yang bermuara pada kali Dendeng
antara lain Kali Mapoli, Kapadala, Airnona, Bakunase dan Kali Sembunyi. Kali Dendeng
mempunyai luas daerah aliran sungai sebesar 47.73 km® dan panjang sekitar 11.8 km.
Pesatnya perkembangan Kota Kupang berdampak pad4 terjadinya perubahan penggunaan
lahan di sepanjang Kali Dendeng yang semula berupa kawasan hutan berubah menjadi
kawasan pemukiman. Kondisi ini menycbabkan berkurangnya kawasan jalur hijau di
sekitar Kali Dendeng. Bertambahnya aktifitas masyarakat di sekitar Kali Dendeng
menimbulkan dampak negatif terhadap kuantitas dan kualitas air pada Kali Denden g.

Pemantauan yang dilakukan oleh Bapedalda Propinti NTT Tahun 2006 di beberapa
stasiun yang berada di Kali Dendeng menunjukan bashwa kadar DO, BOD dan COD
berada di atas ambang batas yang ditetapkan oleh bakli mutu kelas | menurut PP No .82



Tahun 200] (BAPEDALDA, 2006). Untuk oksigen terlarut (DO), kecenderungan nilai
konsentrasi oksigen terlarut yang diukur dari hulu ke hilir tidak signifikan tetapi apabila
dibandingkan dengan standar baku mutu air Kelas I, semua |okasi tidak memenuhi
persyaratan baku mutu yaitu mempunyai rentangan konsentrasi berkisar antara 3,14 -
3,50 mg/l. Fenomena yang sama juga terjadi pada pengukuran COD di mana rentangan
nilai COD dari hulu ke hilir berkisar antara 27 - 35 mg/l, sedangkan baku mutu
konsentrasi COD maksimum adalah 10 mg/l. Hasil pengukuran konsentrasi BOD dari
hulu ke hilir menunjukkan kecederungan kenaikan konsentrasi dari hulu sungai ke hilir
dan nilai konsentrasi BOD pengukuran berada di ata standar baku mutu yang ditetapkan.

ekologis, ekonomis, dan sosial,

Kali Dendeng merupakan salah Salu sungai permanen yang melewati Kota Kupang.

Sungai ini melalui daerah pemukiman terpadat dibandingkan sungai-sungai lainnya yang
melalui Kota Kupang. Keberadaan Kal Dendeng sdngat vital bagi warga kota Kupang
karena air yang berasal dari sungai ini berfungsi sebagai salah satu sumber bahan baku air
minum PDAM Kota Kupang. Penetapan status badan air Kalj Dendeng sebagai air baku
untuk produksi air minum memerlukan upaya pengendalian kualitasnya dengan
menetapkan besar limbah yang boleh dibuang ke badan air sungai itu disesuaikan dengan
debit air sunpai yang ada. Kualitas air yang terus menurun menjadi permasalahan
tersendiri terhadap nilai ekonomi air sebagai sumbet air bersih, keschatan masyarakat,
dan kehidupan ekologis biota air.

Permaasalahan pengendalian pencemaran air sungai-umumnya bersifat kompleks,
dinamik karena terkait dengan multistakeholder. Oleh karena ity, pengendalian
pencemaran air Kali Dendeng tidak mungkin dikaji atau dikendalikan oleh satu atau dua
stakeholder saja, namun membutuhkan pendekatan kepada stakeholder secara
menyeluruh. Model pencemaran dan model pengendalian pencemaran dibangun
didasarkan pada beban limbah dan karakteristik pencemaran, terutama karakteristik
efluen dan kimia pencemar, seria faktor-faktor yang berpengaruh dalam rangka



pencapninn tujuan, Oleh karena itu, penentunn kondisi cksisting terhadap parameter fisik-
Kimia mencakup: pH, konduktivitas, DO, COD, BOD, TSS, coliforms, padatan
tersuspensi, N-NH;, N-NOj, N-NOy, dan P-PO; menjudi penting dilakukan, Pengetahuan
mengenai kondisi kualitas perairan sungai yang dicerminkan oleh nilai konsentrasi
bebernpa purameter kualitas alr balk secara fisika maupun kimin. Selanjutnya perlu
dilnvetigasi fenomenn hubungan sntara debit air dan konsentrasi zat pencemar, beban
pencemeran dan tingkat pencemaran.  Hal ini sahgat diperlukan dalom merancang

pengeloluan dan pengendalion pencemarun perairan Kali Dendeng.

Langkah pengendalian pencemaran dapat dilakuknn secara lebih efektif jika sumber dan
jenis zat pencemar dalam air limbah don air sungdi diketahui, karenanya identifikasi
sumber dan jenis pencemar sertn fakta-fakta yang terkait beban pencemaran limbah
domestik dan limbuh industri keell di sekitar Kali Déndeng menjadi perlu untuk diteliti.
Seluin itu, sebagai umpan balik dan tindak lanjut dari kajion kinerja kualitas air Kali
Dendeng perlu dirumuskan strategi pengembangon berdasarkon fuktor-fuktor penting
pengendalion untuk mempersiapkan tindakan strategid dan perubahan yung dibutubkan di

masa depon berdasarkan kondisi saat ini.

1.2, Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dintas maka dapat dirumugkan sebagai berikut:
|. Bagaimana kondisi existing kualitas air Koli Dendeng dilihat dari parameter
lisika, kimia dan biologi?
2. Fuktor-fuktor apa sajakah yang menjadi sumber dan jenis pencemar pada Kuli
Dendeng dan berapa beban pencemar Kali Dertdeng ?
3. Bagaimana perilaku masyarakal di sekitar Kali Dcuilcng dalam membunng nir
limbah dan memanfaatkan sumberdaya air di Kali Dendeng?
4. Bagnimana peran berbagai stakeholder baik pemerintah maupun masyarakat di
sekitar Kali Dendeng dalam mewujudkan keberlajutan pemanfaatan, pengeloluan
dan perlindungan terhadap sumberdayu air di Kali Dendeng?




1.3 Tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Menentukan kondisi eksisting fisik dan kimia perairan Kali Dendeng dan
menganalisis kualitas perairan Kali Dendeng setta menentukan beban pencemaran
menurut beberapa paramenter kualitas air berdasarkan parameter kualitas air:

2. Mengidentifikasi sumber dan jenis pencemar di dalam air limbah dan air sungai;

3. Mengidentifikasi perilaku masyarakat di sekitar Kali Dendeng dalam membuang air
limbah serta memanfaatkan sumberdaya air di Kali Dendeng.

4. Mengidentifikasi peran berbagai stakeholder baik pemerintah maupun masyarakat di
sekitar Kali Dendeng dalam mewujudkan keberlajul.an pemanfaatan, pengelolaan dan
perlindungan terhadap sumberdaya air di Kali Dendeng.

1.4. Sasaran

1. Terlaksananya kegiatan penelitian yang diarahkan pada pengendalian pencemaran
air di Kali Dendeng Kota Kupang

2. Terwujudnya rekomendasi kepada Walikota Kupang melalui hasil penelitian dan
pengembangan.

3. Dipublikasikan hasil penelitian ini pada Buku Jumal Penelitian dan publikasi
lainnya.

4. Termanfaatkan hasil penelitian ini oleh seluruh stakeholder baik yang berasal dari
pemerintah maupun masyarakat dalam rangka mewujudkan pemanfaatan dan
pengelolaan Kali Dendeng yang optimal dan berkelanjutan.

1.5 Ruang Lingkup Kegiatan

Kegiatan ini dilakukan di daerah aliran sungai Kali Dendeng yang meliputi kelurahan
Airmata, Fontein, Aimona, Mantasi, Nunleu, Manutapen, Manulai 2, Bakunase2,
Naikoten, Naikoten 1, Batuplat, dan Fatukoa.



BABI1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Informasi Daerah Aliran Sungai Kali Dendeng

Kali Dendeng adalah salah satu kali yang melintas di Kota Kupang, mempunyai luas

wilayah + 180,27 km® dengan topografi berbukit dan tingkat kemiringan + 15°
(Bapedalda, 2005). Air yang berasal dari Kali Dendeng dimanfaatkan oleh masyarakat
yang mendiami sekitar kali tersebut untuk berbhgai macam kebutuhan. Apabila
kebutuhan air penduduk Kota Kupang diasumsi sebesar 100 liter/jiwa/hari, maka potensi

aliran Kali Dendeng ini dapat melayani kebutuhan sekitar 64.800 jiwa penduduk Kota
Kupang (Sinlaeloe, 2006).

Penurunan kualitas air Kali Dendeng disebabkan oléh beban pencemar akibat limbah
industri kecil dan domestik. Perilaku masyarakdt di sekitar Kali Dendeng turut
berkontribusi terhadap penurunan kualitas air. Masydrakat menganggap bahwa sungai
adalah tempat pembuangan akhir limbah. Perurunan kualitas air ini dapat
mengakibatkan permasalahan pada produksi air minum PDAM Kota Kupang. Fenomena
ini akan menimbulkan juga ancaman bagi keberhasilan pembangunan jangka panjang
terutama dalam melestarikan sumber-sumber air.

Idealnya, informasi tentang kualitas air di Kali Dendeng merupakan data hasil
pengukuran kualitas air dari satu tahun silkus hidrologi dan frekuansi pengukurannya
minimal setiap bulan, Informasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum bagi
para perencana dan pengambil keputusan tentang pola distribusi kualitas air, debit air,
beban pencemaran, tingkat pencemaran dan sumber-sumber pencemar di Kali Dendeng,
Gambaran umum terhadap informasi kualitas air ini selanjumya digunakan oleh para
perencana dan pengambil keputusan untuk menyusuh model dan strategi pengelolaan
dacrah aliran sungai Kali Dendeng agar keberlanjutah dan keletarian lingkungan DAS
Kali Dendeng tetap terjaga.




Hasil pemantauan kualitas air oleh Balaj Wilayah Sungai Nusa Tenggara II tahun 2008
menunjukkan bahwa untuk parameter suhu, pH dan parameter minyak dan lemak, kondisi
relatif relatif stabil walaupun pada waktu pengukuran yang berbeda. Untuk parameter
yang lain (BOD, COD, DO, TDS, TSS, nitrat, phospat, total coliform dan fecal coliform)
konsentrasi setiap pengukuran pada waktu yang berbeda sangat fluktuatif. Beberapa
faktor yang meyebabkan terjadinya kondisi tersebut antara lain adalah waktu
pengambilan sampel, kondisi dari tempat pengambilan sampel, sumber pencemar, dan
kondisi lingkungan. Kondisi yang fluktuatif ini menyebabkan kualitas air pada waktu-
waktu tertentu memenuhi baku mutu dan pada waktu lain tidak memenuhi baku mutu.

2.2 Pencemaran Daerah Aliran Sungai

Daerah aliran sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan
dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan
mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke dandu atau ke laut secara alamiah yang
batas di darat merupakan pemisah topografi dan batas di laut sampai dengan daerah
perairan masih terpengaruh aktifitas daratan (Peraturar Pemerintah No.37 Tahun 2013).
DAS merupakan sualu ckosistem dimana unsur-Unsur biotik dan abiotik saling
berinteraksi satu sama lain. Aktivitas manusia banyak pula dilaksanakan pada daerah
aliran sungai dan interaksi antara kegiatan manusia, unsur biotik dan abiotik pada
ekosistem DAS berlangsung secara dinamis dan menciptakan hubungan yang saling
kelerpantungan satu sama lain. Oleh karena itu pengelolaan ckosistem di sckitar DAS
harus dilaksanakan secara arif dan bijaksana agar kelestarian dan keserasian ekosistem
dapat terwujud dan pemanfaatan sumberdaya alam di sekitar DAS dapat meningkat
dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan.

Asdak (2010) menyatakan bahwa ekosistem DAS dibagi menjadi daerah hulu, tengah dan
hilir. Daerah hulu mempunyai kemiringan lebih besar 15° dengan pola kerapatan drainase
yang tinggi. Daerah ini ini umumnya mempunyai vegetasi tegakan hutan dan bukan
merupakan daerah banjir. Hulu DAS umumnya dimanfaatkan scbagai daerah konservasi
(Asdak, 2010). Daerah hilir DAS mempunyai kharakteristik yang berbeda dengan daerah

hulu dimana kemiringan lerengnya sekitar 8°. Vegetasi yang dominan adalah tanaman




pertanian dan di daerah estuari vegetasi yang dominaf adalah bakau dan gambut. Daerah
ini berpotensi banjir oleh limpasan air yang berasal dari hulu DAS (Asdak, 2010). Daerah
bagian tengah DAS secara biogeofisik merupakan daerah transisi dari bagian hulu dan
hilir. Dalam sistem DAS, daerah hulu, tengah dan hilir adalah sistem yang terintegrasi.
Oleh karena itu, perubahan tata guna lahan di hulu DAS akan berakibat pada bagian
tengah dan hilir. Tataguna lahan yang tidak mempérhatikan kaidah-kaidah konservasi
lingkungan akan berdampak pada negatif pada bagian hilir DAS. Umumnya, bagian hulu
DAS diperuntukan sebagai kawasan konservasi yang menjadi daerah resapan air. Bagian
hilir DAS digunakan sebagai kawasan budidaya pertanian, permukiman, industri dan
pembangunan bendungan. Keberlanjutan perencenaan dan pengembangan kawasan DAS

di bagian hilir sangat bergantung pada daerah hulu DAS. Oleh karena itu perencanaan
dan pengelolaan DAS harus terintegrasi.

Menurut PP No.37 Tahun 2012, DAS diklasifikasikan berdasarkan kondisi lahan serta
kualitas, kuantitas dan kontinuitas air, sosial ekonomi, investasi bangunan air dan
pemanfaatan ruang wilayah. Oleh karena itu pengelolaan DAS harus memperhatikan
kharakteristik dari kondisi diatas agar dapat dimanfaatkan secara optimal. Selain it
pengelolaan DAS harus memperhatikan daya dukung DAS yaitu kemampuan DAS untuk
mewujudkan kelestarian dan keserasian ekosistem serta meningkatkan kemanfaatan

sumberdaya alam bagi manusia dan mahluk hidup lainnya secara berkelanjutan (PP
No.37 Tahun 2012).

Selain dianggap sebagai suatu ekosistem, DAS dipandang sebagai suatu sistem hidrologi
yang dipengaruhi oleh siklus hidrologi. Presipitasi (curah hujan), evapotranspirasi,
infiltrasi, perkolasi, kandungan air permukaan, aliran permukaan,dan kandungan air tanah
merupakan faktor-faktor utama yang mempengaruhi sistem hidrologi DAS (Seyhan,
1977) . Selain it setiap DAS mempunyai topografi, gtomorfology, vegetasi, geologi dan
tataguna lahan yang spesifik (Seyhan, 1977). Umuthnya bagian hulu DAS berfungsi
sebagai daerah konservasi terutama sebagai tempat pknyimpanan air. Bagian hilir DAS
digunakan sebagai kawasan ekonomi produksi seperti budidaya pertanian, lempat
pemukiman dan industri. Mangundikoro (1985) menyatakan bahwa untuk mencapai




pengelolaan DAS yang maksimal maka perlu (1) pengelolaan lahan melalui usaha
konservasi, (2) pengelolaan air melalui sumber daya air, (3) pengelolaan hutan yang
berkelanjutan dengan memperhatikan konservasi sumberdaya lahan dan air, dan (4)
pembinaan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan sumberdaya alam yang
bijaksana.

Menurut Undang Undang No.32 Tahun 2009 pencemaran lingkungan adalah masuk
atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, ddn/atau komponen lain ke dalam
lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan
hidup yang telah ditetapkan. Turunnya kualitas lingkungan ini menyebabkan lingkungan
hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Untuk sumberdaya air,
kategori peruntukannya diatur dalam Peraturan Pémerintah No. 82 Tahun 2001.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.82 Tahun 2001 mutu air dapat dikategorikan
menjadi empat kelas berdasarkan peruntukannya antara lain:

a. Kelas sawu, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air
minum, dan atau peruniukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama
dengan kegunaan tersebut;

b. Kelas dua, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana/sarana
rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, petemakan, air untuk mengairi
pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang
sama dengan kegunaan tersebut;

c. Kelas riga, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan
air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain
yang mempersyaratkan air yang sama dengan kegunaan tersebut;

d. Kelas empat, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi,
pertanaman dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama

dengan kegunaan terscbut.

Pencemaran
tangh longsor dan juga dapat diakibatkan oleh kegialan manusia. Sumber bahan pencemar

yang masuk ke perairan dapat berasal dari (1) point source discharges (sumber titik)

air dapat disebabkan oleh alam scperti letusan gunung berapi, banjir dan
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dan (2) non Ppoint source (sumber menyebar). Sumber titik alau sumber pencemaran
yang dapat diketahuj secarg Pasti dapat merupakan suaty lokasi tertentu seperti darj air
buangan industri maupun domestik Senta saluran drajnase. Sumber pencemar Yang

Untuk air sungai, bahan Pencemar dapat beragaj dari berbagaj kegiatan antara lain -

Mmanusia baik secara individu di rumah langga lcmpd—-t:mpat Pelayanan dap fasilitas
Umum maupun oleh pabrik Yang menghasilkan limbah tersebut. Air limbag, dari sektor
rumah tangga wmumnya dibuang pada pagi hari hingga sore phari dan mencapaj
Puncaknya pada sekitar pukul 07.00 — 10.00 dan 16.00 - 20.00. Kondisj jnj
menyababkan komposis air limbah yang dibuang konstan Nurmayay; (2002)
Menyatakan bahwa sekitar 60% - 80% dari total aijr yang digunakan dalam rymap,
langga dibuang sebagai limbah cair dan secara langsung Maupun tigak langsung akan
sehingga mempengaruhi kualitas badan ajr (sungai, danay dan air tanah),

Limbah domestik menyediakan lingkungan yang ideal bagij Pertumbuhan mikropy
‘®Tutama golongan bakteri, seria beberapa virus dan prorozs, Kebanyakan mikroba
lidak berbahaya dan dapat dihilangkan dengan proses biologi yang mengubah
Organik menjadi produk akhir yang stabil. Namun beberdpa limpbap, domestik dapay
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mengandung organisme patogen. Jumlah zat padat dalam limbah cair adalah residu
limbah cair setelah bagian cairnya divapkan dan sisanya dikeringkan hingga mencapai
berat yang konstan. Kandungan bahan organik dan anorganik limbah domestik dapat

berupa: (1) nitrogen dan fosfat dalam limbah dari aktivitas manusia dan fosfat dari

deterjen, klorida dan sulfat, yang berasal dari air dan limbah yang berasal dari manusia;
(2) karbonat dan bikarbonat,

biasanya terdapat ddlam bentuk garam kalsium dan
magnesium;

(3) bakteri pathogen dan (4) zat toksik seperti sianida dan logam berat

seperti arsen (As), cadmium (Cd), krom (Cr), tembaga (Cu), merkuri (Hg), dan timbal
(Pb).

2.3 Kualitas Perairan Sungai

Kualitas air sungai menurut Alaerts dan Santika (1987) sangat tergantung pada
komponen penyusunnya dan banyak dipengaruhi oleh masukan komponen yang berasal
dari pemukiman. Perairan yang melintasi daerah pemukiman dapat menerima masukan
bahan organik yang berasal dari aktivitas penduduk. Dengan demikian ekosistem

sungai keberadaannya terkait integral dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik
disekitarnya.

Menurut Riyadi (1984) parameter-parameter yang digunakan untuk mengukur kualitas
air meliputi sifat fisik, kimia, dan biologis. Parameter-parameter tersebut adalah:

l. Sifat fisik: Parameter fisik air yang sangat menentukan kualitas air adalah
kekeruhan (turbiditas), suhu, wama, bau, rasa, jumlah padatan tersuspensi,
padatan terlarut dan daya hantar listrik (DHL).

2. Sifat kimia: sifat kimia yang dapat dijadikan indikator yang menentukan
kualitas air adalah pH, konsentrasi dari zat-zat kalium, magnesium, mangan,
besi, sulfida, sulfat, amoniak, nitrit, nitrat, posphat, oksigen terlarut, BOD, COD,
minyak, lemak serta logam berat.

3. Sifat biologis: organisme dalam suatu perairan dapat dijadikan indikator
pencemaran suatu lingkungan perairan, misalnya bakteri, panggang, benthos,

plankton, dan ikan tertentu.



2.3.1 Parameter Fisik

a. Subu

Suhu air sangal berkaitan dengan kualitas perairan. Semakin tinggi suhu perairan
maka semakin menurun kualitasnya karena kanduhgan oksigen terlarut di perairan
semakin kecil. Air sering digunakan sebagai medium pendingin pada berbagai
proses industri atau pembangkit lenaga listrik. Buangan air panas kemudian
dikembalikan ke tempat asalnya yaitu sungai atau sumber air lainnya. Sungai yang
besar dan arus yang deras akan dapat menetralkan air panas tersebut ngan cepat, tetapi
jika buangan air panas dalam jumlsh besar akan dapat rusak ekosistem di dalam

sungai atau danau yang dikenal dengan polusi mal (Darmono 2001).

Menurut Effendi (2003), suhu suatu badan air dipengaruhi oleh musim, lintang,
ketinggian dari permukaan laut, waktu dalam hari, sirkulasi udara, penutupan awan,
dan aliran serta kedalaman badan air. Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses
fisika, kimia, dan biologi badan air. Kenaikan suhu an menimbulkan beberapa akibat
scbagai berikut (Fardiaz 1992; Effendi 2003):

a. Jumlah oksigen terlarut di dalam sungai menurun;

b. Peningkatan viskositas, evaporasi dan volatilisasi;

c. Kecepatan reaksi kimia meningkat;

d. Peningkatan kecepatan metabolisme dan réspirasi organisme air;

e. Peningkatan dekomposisi bahan organik oleh mikroba

f. Kehidupan ikan dan hewan air lainnya terganggu.

Pada umumnya setiap kenaikkan suhu perairan sebesar 10 “C menyebabkan terjadinya
peningkatan konsumsi oleh organisme akuatik 2-3 kali lipat. Peningkatan suhu disertai
dengan penurunan kadar oksigen terlarut schingga beradaan oksigen seringkali tidak
mampu memenuhi kebutuhan oksigen bagi organisme akuatik untuk melakukan proses
metabolisme dan respirasi, akibatnya ikan dan hewan air akan mati karena kekurangan
oksigen.
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b. Total Padatan Tersuspensi (TSS) dan Total Padatan Terlarut (TDS)

Padatan tersuspensi (suspended solid) adalah padatan yang menyebabkan kekeruhan air,
tidak terlarut, dan tidak dapat mengendap langsung (Kristanto, 2002). Padatan
tersuspensi terdiri atas partikel- partikel tersuspensi (diameter >1 um) yang tertahan
pada saringan millipore dengan diameter pori 0.45 prh. TSS terdiri atas lumpur dan pasir
halus serta jasad- jasad renik terutama yang disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi
yang terbawa dalam badan air. Masuknya padatan térsuspensi ke dalam perairan dapat
menyebabkan menurunnya laju fotosintesis fitoplankton, sehingga produktivitas
primer perairan menurun, yang pada giliranlya menyebabkan terganggunya
keseluruhan rantai makanan. Padatan tersuspensi yang tinggi akan mempengaruhi biota
di perairan melalui dua cara. Pertama, menghalangi dan mengurangi penentrasi
cahaya ke dalam badan air, sehingga menghambat ptoses fotosintesis oleh fitoplankton
dan tumbuhan air lainnya. Kondisi ini akan mengurangi pasokan oksigen terlarut dalam

badan air. Kedua, secara langsung TSS yang tinggi dapat mengganggu biota perairan
seperti ikan karena tersaring oleh insang

Penentuan padatan tersuspensi sangat berguna dalam analisis perairan tercemar dan
buangan serta dapat digunakan untuk mengevaluasl kualitas air, buangan domestik,
maupun menentukan efisiensi unit pengolahan. Pddatan lersuspensi  mempengaruhi
kekeruhan dan kecerahan air. Oleh karena itu, pengendapan dan pembusukan bahan-
bahan organik dapat mengurangi nilai guna perairan,

Padatan terlarut (dissolved solid) adalah padatan-padatan yang mempunyai ukuran

lebih kecil daripada padatan tersuspensi. Padatan terlhrut terdii alas senyawa-senyawa

anorganik dan organik terlarut dalam air yang tidak lersaring ngan kertas saring

millipore dengan ukuran pori 0.45 pm. Penyebab btama jadinya TDS adalah bahan
anorganik berupa ion-ion yang umum dijumpai di perairan. Sebapai contoh, air

buangan sering mengandung molekul sabun, deterjdn dan surfaktan yang larut ajr

misalnya pada air buangan rumah tangga dan indubtri pencucian.

logam berat yang sering mencemari air angan dan safigat berbahaya
sekitarnya adalah merkuri, dmium dan timbal,

Beberapa polutan
bagi kehidupan di
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c. Konduktivitas atau Daya Hantar Listrik

Konduktivitas atau daya hantar listrik (DHL) adalah gambaran numerik dari kemampuan

air untuk menghantarkan aliran listrik. Pada suatu perairan, semakin banyak garam-
garam fterlarut yang dapat terionisasi nilasi DHL semakin tinggi. Perairan alami
memiliki nilai DHL sekitar 20 — 1500 pS/cm, sedangkan perairan laut memiliki nilai

DHL sangat tinggi karena banyak mengandung gararh terlarut. Limbah industri memiliki
nilai DHL mencapai 10000 pS/cm.

232 Parameter Kimia
a. Derajat Keasaman (pH)

Tingkat keasaman dalam air ditentukan oleh nilai pH. Derajat keasaman sumberdaya

air diperlukan dalam keperluan rumah tangga, irigasi, kehidupan organisme perairan
(Moelyadi 1998). Faktor faktor yang mempengaruhi nilai pH
adalah aktivitas biologis misalnya fotosintesis dan respirasi organisme, suhu dan
keberadaan ion-ion dalam perairan. Perubahan nilai pH dalam perairan akan
mempengaruhi perubahan dan aktivitas biologis. Nilai pH optimum bagi

pertumbuhan organisme perairan berada pada kisaran pH 6.5 — 8.5. (Effendi 2003).

b. Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen)

Oksigen terlarut (DO) adalah parameter yang pehting dalam analisis kualitas
air. Parameter ini diukur dari jumlah oksigeh yang tersedia dalam suatu
badan air. Keberadaan oksigen dalam air menjadi syarat yang vital bagi
kelangsungan hidup crganisme suatu perairan karcha senyawa ini digunakan oleh
organisme perairan dalam proses respirasi untuk keberlangsungan hidup
organisme tersebut (Salmin 2005). Oksigen terlarut dibutuhkan juga untuk
mendegradasi bahan-bahan organik dan anorganik dalam proses aerobik. Turunnya
kadar oksigen terlarut dapat menyebabkan teqadinya penurunan efisiensi pengambilan
oksigen oleh biota air, sehingga menyebabkan turunnya kualitas hidup organisme
perairan. Oksigen yang terlarut di dalam air dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
suhu, salinitas, turbulensi air, dan tekanan atmosfer. Kadar oksigen berkurang dengan
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semakin meningkatnya suhy, ketinggian, dan berkurangnya tekanan atmosfer.

Misalnya kadar oksigen pada suhy 0°C, 10°C, 20°C dan 30°C masing-masing
sdalah 146, 113, 9.1 dan 7.6 mg/l (Milono, 1998).

Limbah yang dibuang ke suatu badan air dapat memipengaruhi
dalam system perairan. Rahayu dan Tontowi (2005) men
oksigen yang terlarut dalam

keseimbangan oksigen
yatakan bahwa besamya
air menunjukkan tingkat kesegaran air di lokasi
tersebut; kadar oksigen terlarut yang rendah mengindikasi telah tefjadi pencemaran
oleh zat organik. Fenomena ini disebabkan karena pehingkatan zat organik yang dapat
diuraikan oleh microorganism menyababkan peningkatan oksigen yang diperlukan oleh

mikroorganisme. Menurut Odum (1996), kandungan oksigen terlarut yang tinggi

akan diperoleh pada sungai yang relatif dangkal dah berbatu atau pada lokasi yang
mempunyai turbulensi air yang relatif tinggi. Kadar bksigen terlarut yang disyaratkan
sesuai PP 82/2001 untuk peruntukan air baku air minum dan budidaya ikan air tawar
masing-masing adalah 6 dan 3 mg/|.

Sumber oksigen terlarut dalam air berasal dari dlfusi oksigen yang terdapat di

atmosfer, arus atau aliran air melaluj air hujan serta aktivitas fotosintesis oleh
tummbuhan air dan fitoplankton. Difusi oksigen atmfosfer ke air bisa terjadi secara
langsung pada kondisi air stagnam (diam) atau terjadi karena agitasi atau
perrgolakan massa air akibal adanya gelombang alau angin. Difusi oksigen dari
atmosfer ke perairan pada hakekatnya berlangsung telatif lambat, meskipun terjadi
pergolakan massa air atau gelombang.

Air permukaan yang jemih peda umumnya jenuh dengan oksigen terlarut, karena
adanya proses difusi antara air dengan udara bebas serta adanya proses fotosintesis,
Penurunan kadar oksigen terlarut akan terjadi dengan bértambahnya kedalaman. Hal inj
disebabkan karena bertambahnya kedalaman air mefigakibatkan proses fotosintesis
semakin berkurang dan kadar oksigen yang ada banyk digunakan untuk pernapasan
dan oksidasi bahan-bahan organik n anorganik.



Menurut Lee ef al. (1978), kandungan oksigen térlarut pada sustu perairan dapat

digunakan sebagai indicator kualitas perairan, seperti terlihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1. Kriteria kualitas air berdasarkan kandungan oksigen terlarut (Lee er al. 1978)

o, Kriteria Kualitas Air Kandungan DO (mg/1)
1. Tidak tercemar dan tercemar sangat ringan >6.5

2.  Tercemar ringan 45-64

3.  Tercemar sedang 20-4.4

4.  Tercemar berat <2.0

c. Kebutuhan Oksigen Biokimia (Biochemical Oxygen Demand, BOD)

Kebutuhan oksigen biokimia adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh
mikroorganisme anaerobik di dalam lingkungan air untuk mendegradasi bahan
buangan organik yang ada dalam lingkungan air tersecbut dalam waktu lima hari
(Wardhana, 2001). BOD merupakan salah satu indlkator pencemaran organik pada
suaatu perairann karena sebagai indikator jumlah bahan organik yang ada di dalam air
yang dapat didegradasi secara biologis. Perairhn dengan nilai BOD tinggi
mengindikasikan bahwa air tersebut tercemar oleh bahan organik dan menurunnya
kualitas perairan. Nilai BOD sebanding dengan jurhlah bahan organik di perairan.
Semakin tinggi bahan organic yng berada di suatu badan air, nilai BOD
nya cenderung meningkat. Bahan organik akan mengalamani proses penguraian
yang melibatkan mikroba baik secara acrobik maupun anacrobik. Proses penguraian
bahan organik yang melibatkan bakteri aerobic merhbutuhkan oksigen yang cukup.
Penggunaan oksigen yang terlarut oleh bakteri aerob dalam mengurai bahan organik
melalui proses oksidasi mengakibatkan oksigen terfarut yang ada dalam badan air
menurun. Apabila kondisi ini terjadi secara terus menerus maka akan mengakibatkan
kematian organisme di badan air karena badan air itu sendiri berada pada kekurangan
oksigen. Tabel 2.3 memperlihatkan tingkat pencemaran air dilihat dari kondisi BOD
(Lee et al. 1978)
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Tabel 2.2 Status kualitas ajr berdasarkan nilyj BODs

(Lec er al, 1978)
No. Kriterin Kualitas Ajr Kandungan BODS (mg/I)
. Tidak tercemar <29
2. Tercemar ringan 3.0-5.0
3. Tercemar sedang 5.1-149
4.  Tercemar berut 215.0

d. Nitrogen dalam Alr,

Senyawa nitrogen merupakan salah salu unsur penting bagi proses kehidupan
makhluk hidup di muka bumi, Nitrogen merupakan unsur kedua terbesar
dalam mahkluk hidup setelah karbon. Senyowa nitrogen mengalami  siklus
biogeokimia yang kompleks dengan berbagai variasi transformasi baik pada lingkungan
biotik dan abiotic perairan. Pada umumnya nitrogen di perairan berada dalam
bentuk gas nitrogen (N;), amonia larut (NH;), nitrit (NOy), nitrat (NOy), senyawa
amonium, dan senyawa bentuk lainnya (Kadlec dan Wallace, 2008). Keberndnan
nitrogen dalam air sangat dipengaruhi oleh keberadash oksigen di dalam air. Pada samt
kadar oksigen rendah, nitrogen skan bergerak menuju amonia, sedangkan pada saal
kadar oksigen tinggi, nitrogen akan bergerak menuju nitrat (Hutagalung & Zak 1997).

Dalam air limbah, senyawa nitrogen berpotensi menyebabkan eutrofikasi. Keadaan badan
air yang telah mengalami eutrofikasi akan mengurangi konsentrasi oksigen terlarut dan
akhimya menyebabkan degradasi kuulitas air di perhiran penerima (Snced dan Sun,
2012). Dalam air limbah, nitrogen berada dalam behiuk organik dan anorganik dan
tingkat toksisitas dari senyawa nitrogen lechadap miKroorganisme air tergantung pada
spesiasi nitrogen dalam air(Abou-Elela et al., 2013). Senyawa nitrogen da;tpal hcrh’,m“fk
senyawa organik kompleks seperti asam agmino, urcéa, asam ural, purin dan piridin
(Bloom, 2015). Senyawa ini sebagian besar tersusun dafi molckul WARIILE Cings v
molekul besar, Nitrogen organik dapat ditemukan dalam bentuk partikulat atau terlanu



Secara Umum, Senyawa nitrogen organik partikulat dipettahankan oleh saringan 0,45
mikron.

Senyawa miteogen dalam bentuk anorganik terdiri atas amonia (NH,"), nitrit (NO;?),
nitrat (NOy’), nitrous oxide (N,0), dan gas dinitrogen (N;) dan tingkat valensi berkisar
antara -3 sampai +5. Senyawa ini mengalami transformasi Kimia dari senyawa anorganik
menjadi senyawa organik dan sebaliknya. Proses transformasi ini membutuhkan atau
melepaskan energi melepaskan energ, tergantung pada reaksi kimia baik reaksi oksidasi
maupun reduksi. Secara umum, nitrogen organik yang diwakili oleh molekul organik
kompleks yang kompleks dapat dihidrolisis pada pH netral menjadi ion amonium (NH,").
Tingkat valensi ion amonium (NH,") adalah -3, yang merupakan keadaan valensi paling
tereduksi. Senyawa ini mudah teroksidasi menjadi nittit (NOy, wvalensi +3) dan
selanjutnya menjadi nitrat (NOy, valensi +5). Semua proses oksidasi melepaskan energi.
Di sisi lain, proses asimilasi nitrogen teroksidasi menghasilkan asam amino sebagai
komponen utama protein memerlukan energi. Transformasi nitrogen dalam perairan
digambarkan pada Gambar 2 1.
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Gambar 2.1 Transformasi nitrogen



Gas nitrogen (N2), yang memiliki keadaan valensi 0, merupakan unsur yang paling

umum di atmosfer (78%). Senyawa ini adalah benmi nitrogen yang stabil. Istilah
nitrogen total (TN) digunakan untuk mewakili jumlah nitrogen organik, NHs', dan NOy
dan NOj. Sebagai tambahan, total nitrogen Kjeldahl menentukan jumlah nitrogen
organik dan NH,". Istilah total nitrogen Kjeldahl terlarut digunakan untuk mewakili
jumlah nitrogen organik terlarut dan NH, * (Kadlec dan Wallace, 2008).

Kadar nitrat perairan yang tidak tercemar biasanya Jebih tinggi dari amonium. Amonia
merupakan produk utama dari penguraian limbah nltrogen organik (protein dan urea)
yang keberadaannya menunjukkan terjadinya pencemaran oleh senyawa sebut (Manahan
2005). Proses penguraian tersebut dikenal dengan istllah amonifikasi (Novonty & Olem
1994), dengan persamaan reaksi berikut:

N-organik + 02 amonifikasi NH3-N

Dalam perairan ammonia dapat berbentuk ammonia terlarut (NH;) dan ion ammonium

(NH4"). Effendi (2003) menyatakan bahwa tokisitas amonia terhadap organisme
akuatik dipengaruhi oleh pH, kadar oksigen larut, dah suhu. Pada pH rendah amonia
akan bersifat racun jika jumlahnya banyak, sedangkan pada kondisi pH tinggi amonia
akan bersifat racun meskipun kadamya rendah. Penufunan kadar oksigen terlarut akan
meningkatkan toksisitasonia dalam perairan. Kaddr amonia pada perairan alami
biasanya kurang dari 0,1 mg/l. Kadar amonia bebas yang tidak terionisasi pada
perairan tawar sebaiknya tidak lebih dari 0.2 mg/l. Jika kadar amonia bebas lebih dari
0.2 mg/l, rairan bersifat toksik bagi beberapa jenis ikan.

Nitrat adalah bentuk utama dari senyawa nitrogen di perairan dan merupakan nutrien
bagi pertumbuhan tanaman dan alga. lon pitrat yang terlarut mpunyai bentuk paling

stabil dari senyawa nitrogen di permukaan air yang berasal dari oksidasi senyawa

nilrngem Konsenirasi nitrat di suatu pEI’ail'ﬂﬂ diatul dalam proscs nll[’iﬁkﬁ.ﬂi, }'ﬂ.ilu

proses perubahan amonia menjadi nitrit kemudian nitrt (Rahman 1996).



e. Fosfor

Fosfor (P) adalah makronutrien yang penting bagi organisme hidup. Unsur ini diperlukan

untuk pertumbuhan tanaman dan merupakan faktor pengendali untuk produktivitas
tanaman (Kadlec dan Knight, 1996). Fosfor umumnya ditemukan di DNA asam nukleat
dan RNA serta ATP (adenosine triphosphate) untuk mentransfer energi di dalam sel.

Dalam air, fosfor dapat diklasifikasikan sebagai partikel fosfor dan fosfor terlarut
berdasarkan proses filtrasi filter 0,45 pm (Kadlec dan Wallace, 2008). Bentuk fosfor
dapat dikategorikan lebih lanjut menjadi fosfor organlk, polifosfat dan ortofosfat. Fosfor
organik banyak ditemukan pada bahan organik sepetti fosfolipid, fosfat gula pasir dan
nukleotida dan dapat dibentuk sebagai partikulat atau dalam bentuk larut (Kadlec dan
Wallace, 2008, Roy, 2016). Dalam kondisi tertentu, fosfor partikel organik dapat diubah
menjadi fosfor terlarut melalui dekomposisi mikroba senyawa organik (Nausch dan
Nausch, 2014, Lin et al., 2016). Polifosfat adalah jenis molekul fosfat yang memiliki dua
atau lebih atom fosfor. Umumnya, polifosfat berubah menjadi ortofosfat melalui proses
hidrolisis. Orthophosphate adalah bentuk fosfor terlarut utama dalam air limbah. Vera
dkk. (2014) melaporkan bahwa air limbah dibentuk oleh lebih dari 60% senyawa
ortofosfat. Ortofosfat dapat dibentuk sebagai POZ, HPO, H;POy, dan HsPO,
tergantung pada nilai pH (Kadlec dan Knight, 1996). Gambar 2.2 mengilustrasikan
pengaruh pH pada spesiasi fosfor. Ortofosfat dan polifosfat merupakan bentuk
senyawaan fosfal yang umum ditemukan di perairah. Di samping bentuk anorganik,
senyawa fosfat juga ditemukan dalam bentuk organik, misalnya asam nukieat, gula
fosfat, polifosfat, bentuk senyawa fosfat organik laihnya. Senyawa fosfat di perairan
dapat berasal dari sumber alami (seperti erosi tanah, buangan dari hewan, dan lapukan
tumbuhan) dan dari limbah industri, limbah pertanian, dan limbah domestik.

Keberadaan fosfat yang berlebihan di badan ait menyebabkan suatu fenomena
eutrofikasi. Untuk mencegah terjadinya eutrofiksi, air limbah yang akan dibuang harus
diolah terlebih dahulu untuk mengurangi kandungan fosfat sampai pada nilai tertentu
(baku mutu efluen 2 mg/l). Dalam pengolahan air limbah, konsentrasi fosfat dapat

dikurangi dengan proses fisika-kimia maupun biologis.
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Gambar 2.2 Distribusisenyawa phospor terhadap pH.
Sumber: (Reddy and DelLaune, 2008)

13.3. Parameter Biologi

Mikroorganisme patogen dalam air limbah domestik berasal dari kotoran manusia dan
bewan (Kansiime dan Maimuna, 1999). Kehadiran mikroorganisme patogen seperti virus,
bakteri, dan protozoa dalam air limbah rumah tangga dapat menyebabkan efek yang
negatif pada kesehatan (Garcia et al., 2010, Mara, 2013), Escherichia coli, Salmonella
thyphi, Shigella spp., Vibrio cholera adalah semua jenis bakteri yang biasa ditemukan di
ar limbah rumah tangga. Sementara itu, Entamoeba histalyca, Giardia lamblia dan
Cryptosporidium paravum adalah jenis protozoa yang sering terdeteksi pada air limbah
Tumah tangga. Untuk virus, banyak virus dalam air limbah rumah tangga berada dalam
bentuk rotavirus dan norovirus yang merupakan penyebab utama diare (Mara, 2004)
Adanya bahan organik di air limbah rumah tangga menghasilkan tempat yang layak
Utuk pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme. Faktor lain yang mempengaruhi
Petumbuhan mikroorganisme adalah  suhu dan pH (Mara, 2004). Adanya

Mikroorganisme patogen dalam badan air berpotensi menyebabkan penularan penyakit

Yang ditularkan melalui air (Kadlec and Wallace, 2008, Mara, 2004). Oleh karena itu,
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pengolahan limbah menjadi sangat penting untuk mengurangi polutan sebelum akhimya

dibuaﬂg ke badan air, Uﬂtllk itu Parameter biﬂ]ﬂg‘i, parameter yang biasa dlgunﬂkﬁﬂ
dalam penentuan kualitas air adalah total coliform dan faccal coliform.

2.4 Beban Pencemaran

Istilah beban pencemaran dikaitkan dengan jumlah total pencemaran atau campuran

pencemar yang masuk ke dalam lingkungan oleh suatu industr atau kelompok
industri pada areal tertentu dalam periode walktu

tertentu. Menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001,

beban pencemaran adalah Jumlah atu unsur
pencemar yang terkandung dalam air atau air limbah, Besarnya beban

pencemaran
ditentukan melalui pengukuran langsung debit air sungai

dan konsentrasi limbah
yang ada di sekitar sungai tersebut. Pada dacrah pemukiman, beban pencemaran

biasanya diperhitungkan melalu; kepadatan penduduk dan rata-rata per orang per hari

dalam membuang air limbah. Persamaan yang digunakan untuk menentukan beban
pencemaran perairan adalah sebagai berikut:

BP=QxCix(1x10% x 12x30x 24 % 360 ()

Debit air (Q) dihitung dengan rumus:
Q=axv (2)

Total beban pencemaran dari suatu sumber ditentukan dengan persamaan:

TBP = y B8P

i=1

Keterangan Q = debit air (m/detik)
Ci = konsentrasi parameter ke-i (mg/l)

BP = beban pencemaran yang berasal dari sumber (ton/tahun)

2
a = luas bagian penampang basah (n®)



v = kecepatan aliran fala-rata (m/detik)

TBP = total beban Pencemaran yanj masuk ke perairan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian terdiri atas dua tahap. Tahap pertama adalah menentukan kondisi eksisting
perairan Kali Dendeng terhadap parameter fisik-kimia dan biologi mencakup: pH, suhu,
TDS, DHL, TSS, DO, BOD, COD, Mn, Fe, Cd, Pb, Zn, detergen, minyak dan lemak,
sulfat, phospat, nitrit, faecal coliform dan total coliform. Selain itu pad tahapan ini
dilakukan pula identifikasi terhadap sumber sumber pencemar dan beban pencemar
terhadap beberapa parameter. Tahap kedua bertujudn untuk mengidentifikasi perilaku
masyarakat di sekitar Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Dendeng dalam membuang
limbah dan memanfaatkan sumberdaya air di sékitar DAS Kali Dendeng serta
mengidentifikasi peran berbagai stakeholder dalam mewujudkan keberlanjutan
pemanfaatan, pengelolaan dan perlindungan terhadap sumberdaya air di Daerah Aliran
Sungai Kali Dendeng.

3.1. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di wilayah DAS Kali Dendeng dan Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Laboratorium Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi NTT. Contoh air diambil
dari DAS Kali Dendeng yang melintas membelah Kota Kupang yang merupakan Ibu
Kota Propinsi Nusa Tenggara Timur. Pengambilan contoh air dilakukan pada delapan
stasiun yang mewakili bagian hulu, tengah dan hilir dari DAS Kali Dendeng. Lokasi titik
pengambilan contoh ditunjukkan pada Table 3.1. Anallsis contoh dilakukan secara in situ
(lapangan) dan di UPT Laboratorium Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Daerah.
Pengambilan sampel ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Oktober

2017.

Untuk parameter sosial pbl‘lﬂ”liﬂ;ﬂ dilakukan di dua belas kelurahan di sempadan suﬂgai

Sub DAS Kali Dendeng. Kelurahan kelurahan tersebut meliputi: Manulai 2, Manutapen,

Manu_gi‘ Bakunase, Batuplat, Aimona, Fontein, Nunléu, Fatukoa, Airmata, Naikoten 1,

dan  Bakunase 2. Selain itu, untuk para pengambil keputusan dilakukan
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terhadap OTEANISas! perangkat daerah (OPD) yang tugas pokok dan fungsinya berkaitan

dengan pengelolaan DAS Kali Dendeng. Penelitian unak parameter sosial dilakukan
pada bulan Juli sampai dengan Oktober 2017,

Table 3.1 Lokasi Pengambilan Sampel dj DAS Kali Dén

deng
No | Nama Sampel | Lokasi Koordinatl
-l_ S[H.Siun 1 K-ﬂ“ Biknﬂl. S: 10° 13’ 52.74"
[ : - E: 123°36’ 18.18"
2 | Stasiun 2 Kali Bakunase 2 S:10°11° 07.03"
o : o E: 123°35" 49.35”
7 | Stasiun 3 Kali Aimona S: 10°10° 58.90"
E: 123°34’ 47.81”
4 | Stasiun 4 Kali Sembunyi S:10°10" 32.57
| E: 123°35" 25.39"
5 | Stasiun 5 intake Bendung Kali Dendeng | S: 10° 10" 22.44”
E: 123°35’ 00.69"
6 | Stasiun 6 Bendung Kali Dendeng 2 S: 10°10° 15.91"
E: 123" 34" 58.73”
7 | Stasiun 7 Jembatan Bakunase S:10%11° 30.307
E: 123°35° 03.20"

2.4, Variable Penelitian

Adapun definisi operasional variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut:

. Kebutuhan oksigen biokimia (BOD) adalah banyaknya oksigen dalam ppm yang
dipergunakan untuk menguraikan benda organik oleh bakteri sehingga limbah
tersebut jernih kembali. Proses tersebut memerlukan waktu selama 20 hari pada

suhu 20°C. Pada laboratorium proses inkubasi ini dilakukan selama 5 hari karena
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya (Delzér dan McKenzie, 2003) proses
konversi organik karbon menjadi karbondioksida membutuhkan

waktu selama S5 hari. Ole karena itu pengukuran BOD lebih

dikenal sebagai BODS.
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bahan oksidan untuk mengoksidasi bahan

) "bahan organik yang terdapat di dalam air.
Nitrit adalah indikator keberadaan nitrogen dalam air, keberadaan nitrit sangal

bergantung pada ketersediaap oksigen terlary dalam air karena apabila jumlah

oksigen terlarutnya banyak maka nitrit akan
nitrogen dalam air limbah dumeslik berasal

organik secara mikrobiologis,

teroksidasi menjadi nitrat. Senyawa
dari air seni, tinja dan oksidasi zat

Phospat adalah salah satu bahan yang sering terdapat dalam air limbah domestik

karena banyak digunakan dalam serby pencuci serta deterjen,

Total coliform adalah indikator keberadaan hakteri yang berhubungan dengan
kesehatan manusia.

Total suspended solid (TSS) adalah padatan lerduspensi yang berdiameter >1 um

yang menyebabkan kekeruhan air, tidak terlarut, dan tidak dapat mengendap

langsung Padatan tersuspensi akan tertahan pada saringan millipore dengan

diameter pori 0.45 pm.

Perilaku penduduk dan pendapat stakeholders yang dimaksud dalam penelitian ini
meliputi aspek pengetahuan dan sikap dalam membuang air limbah domestik

serta tindakan dalam memanfaatkan bahan- bahan yang berpotensi menurunkan

kualitas air sungai.

3.3. Metode pengumpulan data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui survei lagangan serta pengukuran in sifu dan

analisis di laboratorium terhadap parameter fisik, kimia, biologi dan variasi debit air Kali

Dendeng serta wawancara para pengambil keputusah dan masyarakat yang tinggal di

sekitar DAS Kali Dendeng. Data primer tentang kondisi fisik dan kimia perairan serta
sumber dan jenis pencemar dalam limbah dan air sungai diperoleh di lapangan dan dari
hasil analisis laboratorium. Data primer peran berbagai stakeholder dalam mewujudkan
keberlanjutan pemanfaatan, pengelolaan dan perlindurigan terhadap sumberdaya air DAS
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Dinas Lingkungan Hidup Provinsi NTT g enam stasiun di Kali Dendeng. Data monitring

kusltas air yang diambil adalsh: monitoring tahun 9014 sampej dengan 3016 FHaal

moniloring ini kemudian dioleh kembali sesyaj dengiin kebutuhan penelitian ini. Tabel

3.2. memperlibatkan lokasi tempat pengambilan safmpel yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Daerah Provinsi NTT.

Table 3.2 Lokasi Pengambilan Sampel di DAS Kali Dendeng oleh Dinas Lingkungan
Hidup Daerah Provinsi NTT (2014 - 2016)

No | Nama Sampel | Lokasi Koordinat
|| Stasiun 1 Kali Mapaoli S: 10°10" 704"
| E: 123°35" 04.4"
2 | Stasiun 2 Kali Sembunyi S: 10° 10’ 53.7"
| E: 123°35" 417"
3 | Stasiun 3 Nunleu 1 S: 10°10" 41.7"
o= | E: 123°35’ 31.6"
4 |Stasiun 4 Nunlen 2 S: 10°10° 43.3"
) | E: 123°35" 23,17
5 Stasi Kali Denden S: 10°10° 31.5"
lasiun 5 Bendung Kali g E- 123°35" 99.5
T = e S: 10°10° 00.6”
Stasiun 6 Jembatan Selam Airm | E: 123°34 76.3"
""‘-—L________

3a, Aualisis Laboratorium ‘
Analisig laboratorium dilakukan terhadap contoh air di DAS Kali

elode seperi ditunjukkan pada Tabel 3.2 berikut.

Dendeng menggunakan
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Tabel 3.3. Parameter kualitas air dap acy
T ——

an metode adalisis

[Parameter Sat [ Acuan Mo o——2a0g digun
L —{ Actan Metgde | ﬁ:mim

1. Suhu C SNI 06-6989

2.TDS mg/l. | SNI nsﬂ.;gggﬂﬁ&f’s SORBONL.
i- ?_SP%L #Slem | SNI06-6989.1.2004 E;’ﬁ;‘;‘ﬁ““‘“ﬂ

j * ome

mg/L | SNI06-6989.3-2004 Gravimetri
II. Kimia dan biologi
I.pH 5 SNI 06-6989.11-2004
- Hmeter

i. {D:gn mg/L SNI 06-6989. 14-2004 fudumetri

: RO mg/L SNI 698922009 Spektrofotometri

.BOD mg/L SNI 6989.73-2009 DO meter

5. N-Nitrit mg/L SNI 06-6989.9-2004 Spektrofotometri

6. Fosfat mg/L SNI 06-6989.31-2005 Spektrofotometri

7. Sulfat mg/L SNI 06-6989.20-2004 | Turbidimetri

8.Minyak dan lemak pg/L JISK 0102-24 Gravimetri

9. Detergen ug/L SNI 06-6989.51-2005 | Spektrofotometri

10. Mangan mg/L SNI 6989.5-2009 Spektrofotometri AAS
11. Besi mg/L SNI 6989.4-2009 Spekirofotometri AAS
12. Kadmium mg/L SNI 6989.16-2009 Spektrofotometri AAS
I3. Tembaga mg/L SNI 6989.6-2009 Spektrofotometri AAS
1S. Seng mg/L. | SNI6989.7-2009 | Spektrofotometri AAS
16.Total coliforms MPN SNI06-2421-1991 Colony counter
| 17. Feacal coliform MPN SNI 06-2421-1991 Colony counter

332. Penentuan Kualitas Perairan Kali Dendeng
Metode yang digunakan untuk menentukan kualitas perairan atau status mutu air Kali

u‘"d‘-”"E adalah metode STORET (Storage and Retrieval of Water Quality Data System),
Pada metode STORET data parameter kualitas air hasil pengukuran dibandingkan dengan
baly Mutu air sesuai PP Nomor 82 Tahun 2001.

Pmﬂ"ma" status mutu air dengan metode STORET adalah dengan menggunakan sistem
Environmental Protection Agency), dengan

Mlai dari US-EPA (United State -
"“klasifikasikan mutu air dalam empat kelas, yaitu :

) Kelas A : baik sekali, skor=0 -2 memenuhi baku m

utu

@ Ketas - baik, skor = -1 s/d -10 > tercemar ringan
®) Kelas C : sedang, skor =-11 s/d -30 - tercemar sedang




(4) Kelas D : buruk, skor > -31 5 tercemar berat

- 3- )
N-Nitrit, P-PO4™, Pb, Cd, Cu, Zn, minyak dan lemak, dan detergen) schingga

membentuk data dari waktu ke wakty dan mencantumkan nilaj maksimum,
minimum, dan rata-rata hasi
pengamatan;

2. Membandingkan nilai minimum, maksimum, dan rata-rata hasil pengukuran dari
masing-masing parameter air dengan nilai baku mutu yang sesuai dengan kelas
airy

pengukuran tlap parameter pada setiap Jokasi

3. Jika hasil pengukuran memenuhi nilai baku mutu (hasil pengukuran < baku mutu)
maka diberi skor 0;

4. Jika hasil pengukuran tidak memenuhi nilai baku mutu air (hasil pengukuran >
baku mutu), maka diberi skor:

Jumlah Contoh*) Nilai Parameter
Fisika Kimia

Maksimum -1 -2

<10 Minimum -1 :é

s Rata-rata -3 .

Maksimum -; g

210 Minimum :6 48

Rata-rata

= = sr-status mulu air
*) Jumlah parameter yang digunakan dalam menentuka

T ke " -t
5, JUmlah nggaﬁf dari gseluruh parﬂ_mﬂter dihitung dan ditentukan stalus kuali asnya

i ilai.
dari jumlah skor yang didapat dengan menggunhkan sistem nilal

433, Analisis Beban Pencemaran
M:mde Pengumpulan data untuk mengidentifikasi oz

. o to

ber dan beban pencemaran adalah
rium), pengukuran debit limbah,
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4an data sekunder jumlah penduduk_ Sumber pehcemar yang diidentifikasi adalak
industri, pemukiman, dan hotel/rumah makan, Sy

I'I'lb-Er Pencemar industri E.da]ah ind b
yang mengalirkan limbah ke Kalj Dendeng, industri

Analisis beban pencemaran dari berbagai sumber Pencemar baik dari effluen air limbah

industri kecil, limbah pemukiman, dan limbah peterriakan yang masuk ke perairan Kalj

Dendeng dilakukan melaluj pendekatan Rapid Assessmeny
Land Pollution (WHO 1993),
(Soemamo 2007);

BPA =(CA)j x (DA) x f

Keterangan: BPA = Beban pencemaran sebenarnya (kg / hari)
(CA)j = Kadar sebenarmnya unsur pencemdr j (mg/1)
DA = Debit limbah cair/sungai (liter/detik)
f = faktor konversi = 0,086

33.4 Analisis Stakeholder

Analisis kebutuhan merupakan tahap awal untuk medgidentifikasi kebutuhan-kebutuhan
dari mﬂsing-masing pelakw/stakeholders (Hartrisari, 2007). Setiap pelaku sistem memiliki
kebutuhan yang berbeda-beda yang dapal mempengaruhi kinerja sistem. Analisis sistem
Pengendalian pencemaran air Kali Dendeng melibatkan beberapa pelaku yang terlibat
Yalam sistem tersebut. Pelaku yang terlibat dalam sistem pengendalian pencemaran air
Kalj Dendeng meliputi: Masyarakat di sekitar sungai, pemerintah daerah (BPLHD dan
PU Pengairan, Kelurahan dan Kecamatan), Perguruan Tinggi, PDAM Kota Kupang, dan
ndustei keci|.
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" Kondisi Umum Lokasi Penelitian

oenelitian ini dilaksanakan di

' Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Dendeng.
pengambilan sampel kualitas air dilakukan g; tujuh stasin sebagai representasi dari
bagian hulu tengah dan hilir. Gambar 4 1 menunjukan lokasi pengambilan
sub DAS Kali Dendeng. )

sampel air di

SP FLN A
iy if

[

Bis . }
Gambar 4.1 Lokasi

|
pengambilan sampel di Sub DAS Kali Dendeng.

Sub DAS Kalj Dendeng merupakan salah satu kali yang penting bagi warga Kota
Ku;mng_ Kali ini melewati beberapa Kelurahan yang dda di Kota Kupang yaitu

Manya; - ' i
anulaj 3. Manutapen, Mantasi, Bakunase, Batuplat, Aimora, Fontein, Nunleu, Fatukoa,
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Airmata, Naikoten 1, dan Bakunase 7. Kali

ini mémpunyai panjang sekitar 11,8 km
dengan luas daerah aliran sungai sebesar 4

S 7.73 kin’. Bebererapa anak sungai yang
bermuara pada kali Dendeng antara lain Kalj Mapoli; Kapadala, Airnona, Bakunase dan

Kali Sernhtun}’l- Beberapa anak sungai tersebut didugd menjadi penyumbang pencemaran
yang signifikant bagi penurunan kualitas i Kali Dendeng, Pencemar utama di Kali
Dendeng diduga berasal dari limbap domestik, Imbah industri kecil dan limbah

peternakan. Air yang mengalir di Sub DAS Kali Dengdeng digunakan untuk irigasi,
keperluan domestik dan air baku air minupm.

4.2. Kondisi Existing Kualitas Ajr di Sub DAS Kali Dendeng.
Kondisi eksisting kualitas air di Sub DAS Kali

Derdeng digambarkan dengan tingkat
konsentrasi beberapa parameter kualitas air

yang diukur, Parameter-parameter tersebut
terdiri atas parameter fisika, kimia dan biologi. Setiap parameter kualitas air yang diukur

di lapangan maupun laboratorium dibandingkan dengan baku mutu kualitas air yang
mengacu pada PP No. 82 tahun 2001 tentang Pengtlolaan Kualitas dan Pengendalian

Pencemaran Air. Peraturan ini mengatur kualitas hir sesuai dengan peruntukan air
tersebut.

Karena peruntukan air pada Sub DAS Kali Dendeng belum ditetapkan, maka penelitian
ini membandingkan kulaitas air di Sub Das Kali Dendeng dengan baku mutu air kelas 11
yaitu yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana/sarana rekreasi air,
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan atau

peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

42.1 pH

Dala:: pemantauan kualitas air variable pH merupakan salah satu faktor yang penting
karena menunjukkan derajat keasaman suatu badah air. Aktivitas biologi berbagai
organismen yang ada di suatu badan air sangat dipkngaruhi oleh pH. Nilai pH yang
optimal pada suatu badan air berkisar antara 6,5 ~ 8,5. Pada kisaran pH tersebut
organisme yang ada di dalam air dapat beraktivitas sechra baik. Apabila nilai pH melebihi

atau kurang dari kisaran tersebut dapat menyebabkan tergannggunya proses biokimia
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Jutn
widup organisme yang ada di perairan tersebyy i Mmempengaruhi kelangsungan

~yran pH pada 7 titik sampe] d;
M$ :mara 71-19(G peb e Kali Dendeng menunjukkan bahwa nilai
ot C_ 7 TAmAr4.2). Menuru pp X
rukan air kelas 2 berkisar antara 6 _ g Hal in; 0.82 Tahun 2001 nilai pH untuk

, . . Nt mendnjukan bahwa kualitas air di
sub DAS Kali Dendeng Tnasﬂ: berada pada kondisi yang aman untuk perntukan sebagai
pﬂﬂwm rekreasi air, pembudidayaan jkan

untk parameter PHL menunjukkan bahwa nilai pH pada 6 titik sampel pada Sub DAS

Kali Dendeng masih berada pada rentang yang dipersyaratkan pada air golongan 2 yaitu
69-8.2.

pH

14
12
18
68
66
64
61
&0

Stmlnl Stasiun2 Stmiun3 Stslund4  StasiunS  StslnB  Stasiun?
Sampling point

Gambar 4.2 Profil pH di tujuh titik sampel di Sub DAS Kali Dendeng

412 Suhu . '
sUhu air mempakan salah satu faktor yang penﬂ_ﬂg dalam proses kehldupan organisme

ar. Pada suhu normal mahkluk hidup dapat melakukan metdbolisme secara baik sehingga

W’eﬁangsungan hidup organisme air dapat terjaga. Mentrut PP. No.82 Tahun 2001.
Subu normal badan air mempunyai deviasi 3 dengan suhu dormal udara. Beberapa faktor
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Jang mempengarubi suhu di syaty, badan ajr 4,
n
pﬂl‘l’l-lkﬂmn panas antara atmogfer dan hidl’ﬁsfe

.habkan oleh kegiatan industr
diseba o . ustri. Menypyy Hadikusumap (2008), distribusi ;
padan air dipengaruhi oleh beberapa faktor antary | , distribusi suhu di

sirkulasi air, Ain penyerapan panas, curah hujan dan

lara lain intensitag cahaya matahari,

F, vegetasi, iklim, dan

Suhu

Staiunl Stasiun2 Stasiun3 Staslund StasluhS Stasiuné  Staslun7

Sampiing point

Gambar 4.3 Profil suhu (°C) di tujuh titik sampel di Sub DAS Kali Dendeng

423 Daya Hantar Listrik

Daya hantar listrik (DHL) menunjukkan kemampuan air untuk menghantarkan aliran
listrik. Paa prinsipnya semakin tinggi konsentrasi garam gdram yang terlarut yang dapat
lerionisasi, nilaj DHL semakin tinggi. Perairan alami mentiliki nilai DHL sekitar 20 —
1500 1S/om, sedangkan perairan laut memiliki nilai DHL sangat tinggi karena banyak
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Sub DAS Kalj Dendeng berkisar antara
Stasiun 4 dj Kal;
Gambar 4 4 mempetliha

Kali Dendeng.

176 - 568 pS/em. DHL lertinggi beradg pada
pada Stasiun 7 di Jembatan Bakunase.
di 7 titik sampel di sepanjang Sub DAS

Sembunyi dan terendah
tkan profil DHL (uS/cm)

DHL

§
CEH BB ES

A g ! i 3

Stasiunl Stasiun2 Staslun3 Steshun 4 StahunS Stashun6 Stasiun7
Sampling point

Gambar 4.4 Profil DHL (pS/cm) di tujuh titik sampel di Sub DAS Kali Dendeng

424 Total Dissolved Solid (TDS) dan Total Suspended Solid (TSS)

Total Dissolved Solids (TDS) adalah jumlah zat padat yang terlarut baik berupa mineral,
garam, logam, kation, anion, bahan organik yang dapat larut di dalam air serta memiliki
tkuran dibawah 1 nanometer. Secara umum zat padat tersebut dapat diklasifikasikan
berasal dari bahan organik dan bahan anorganik. Untuk baltan organik sumber utamanya
dapat bersasal dari daun, lumpur, plankton, limbah domestik, limbah industri, dan
Pestisida. Untuk bahan anorganik sumbernya dapat berasal dari batuan dan udara yang
engandung kalsium bikarbonat, nitrogen, besi sulfur dan mineral |ainn}ra: Bal:‘““‘baha‘t
Mrganik inj dapat pula berasal dari logam logam berat yang dipmd.u!?m dari hcrhagaf
"duse;, Sesuai dengan regulasi menurut PP No.82 Tahuh 2001, minimal konsentrasi
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Total suspended solids (TSS) adalah partikel-partike| tersuspensi
tertahan pada saringan millipore dengan diameter pori 045
kontributor utama terhadap kekecuhan dap kecerahan dari suatu b
padatan tersuspensi adalah lumpur dan pasir halus serta jasad
disebabkan oleh proses erosi tanah yang

(diameter >1 pm) yang
pm. TSS merupakan
adan air. Sumber utama
-jasad renik terutama yang
terbawa ke dalam badan air. Parameter TSS
kemampuan air terhadap buangan limbah baik limbah
I domestik maupun industri serta menjadi penentu dala effisiensi pengolahan air karena
banyaknya padatan tersuspensi baik yang berasal dari bahan organik maupun anorganik

dapat menurunkan nilai ekonomi air.

berguna untuk mengidentifikasi

4.5. Konsentrasi TDS pada 7 titik sampel di Sub DAS Kali Dendeng berkisar antara 189
- 301 mg/L. Konsentrasi terendah berada pada Stasiun 7 di Jembatan Bakunase dan
tertinggi berada pada Stasiun 4 di Kali Sembunyi. Hasil pegukuran ini menunjukkan pula
bahwa konsentrasi TDS pada sampel yang diambil pafla 7 stasiun tersebut masih berada
dibawah baku mutu air kelas II yang mensyaratkan kohsentrasi TDS sebesar 1000 mg/L.
lakukan oleh Dinas Lingkuhgan Hidup Provinsi NTT Tahun
pula bahwa konsentrasi TDS masih dibawah ambang batas

| Hasil pengukurun TDS dan TSS di Sub DAS Kali Déndeng diperlihatkan pada Gambar

Hasil pemantauan yang di
2014 - 2016 menunjukan i
baku mutu air golon gari 2 yaitu berkisar antara 162 — 443 mg/L (Gambar 4.

Konsentrasi TSS (mg/L) pada 7 titik sampel di Sub DAS Kali Dendeng berkisar antara |
1

iz tu
-15 mg"L (Gﬂ!’ﬂbﬂl‘"‘S) Hasil ini masih dlbawah baku mu 5 Samphng e
No.82 Tahun 2001. Konsentrasi yang tertinggi B

Stasi
gkungdn Hidup Tahun 2014 — 2016

yang ditctapkan menurut PP

kual; y Lin
tas air yang dilakukan oleh Dinas
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ng disarankan dj ;
i i: leh kebe da;:“'“b‘“ Ar kelas addlah 19gg g/L. Tingginya TDS
iseba s ra beb 5 mg/L. Tingginya
di e Crapa jon antara lain kaljym Klorid 2 .
certa ion-ion yang berasal darj logam b » Klorida dan natrium, nitrat

Crat se rti .
Untuk itu nilai TDS yang berady & Pert kadlmium, arge

N, tembaga dan timbal.
alas

| . e
000 mg/L tidak dianjurkan untuk dikonsumsi

an dari suatu badan air. Sumber utama
adalah lumpur dap pasir halus serta j

disebabkan oleh proses erosi tanah yang terbawa ke dalam badan air. Parameter TSS

domestik maupun industri serta menjadi penenty dalai e

adatan tersuspensi .
P asad-jasad renik terutama yang

ffisiensi pengolahan air karena
banyaknya padatan tersuspensi baik yang berasal dari bahan organik maupun anorganik
dapat menurunkan nilai ekonomi air.

Hasil pengukurun TDS dan TSS di Sub DAS Kali Déndeng diperlihatkan pada Gambar
4.5. Konsentrasi TDS pada 7 titik sampel di Sub DAS Kali Dendeng berkisar antara 189
- 301 mg/L. Konsentrasi terendah berada pada Stasiun 7 di Jembatan Bakunase dan
tertinggi berada pada Stasiun 4 di Kali Sembunyi. Hasil pegukuran ini menunjukkan pula
bahwa konsentrasi TDS pada sampel yang diambil paffa 7 stasiun tersebut masih berada
dibawah baku mutu air kelas II yang mensyaratkan kohsentrasi TDS sebesar 1000 mg/L.
Hasil pemantauan yang dilakukan oleh Dinas Lingkuhgan Hidup Provinsi NTT Tahun
2014 — 2016 menunjukan pula bahwa konsentrasi TDS masih dibawah ambang batas
baku mutu air gﬂlnngﬂr} 2 yaitu berkisar antara 162 - 443 mg/L (Gambar 4.6)

Konsentrasi TSS (mg/L) pada 7 titik sampel di Sub DAS Kali Dendeng berkisar antara |
~ 15 mg/L (Gambar4.5). Hasil ini masih dibawah baku mutu yang ditetapkan menurut PP
No.82 Tahun 2001. Konsentrasi yang tertinggi beradd pada titik sampling di Jembatan

Bakunase (Stasiun 7) dan yang terendah di Stasiun 2 (Kali Bakunase). Pemantauan
kualitas gjr yang dilakukan oleh Dinas Lingkungdn Hidup Tahun 2014 - 2016
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(Agustus 2016), knnsentrasinya melamp
Kondisi ini diduga berasal dari limbah

nsentrasi TSS. Padatan tersuspensi yang masuk
Penurunan mletabolisme organisme di dalam air
fitopinkton karena menghalangi penetrasi cahaya
yang masuk ke badan air dan mengganggu kehidupan biota perairan karena keberadaan
TSS yang tinggi menyebabkan masuknya TSS pada jaringan insang pada ikan. Kondisi
ini dapat menyebabkan lergannggunya produktivitas primer yang pada akhimya dapat
Mengganggu proses rantai makanan yang ada di badan air.

seperti menurunnnya laju fotosinthesis
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b4 5 Konsentrasi TDS dan TSS (mg/L) di tujub titik sampel di Sub DAS Kali
Dendeng
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25 Oksigen terlarut
4 tdid i
oksigen terlarut di dalam air Merupakan Parameter .
karend oksigen merupakan kebutuhap yang meng Penting bagi organisme perairan
_ €ndasar bagij i : H
edarut di dalam air g; 48! organisme perairan, Oksigen
yane ::-r il lal fatkan olep brganisme perairan untuk proses
me am i ;
metabols oy ya melalui progeg TCSpirasi, Progeg ini menjadi sangat penting bagi
esubura i
et ybuhan kesuburan reproduks; makhjyuk hidup d; Perairan. Selain ity oksigen yang

dalam air menjadi salah satu parameter yang penting dalam kualitas air. Penurunan kadar

bahwa kualitas badan air tersebut turun karena
p di dalam dir.

oksigen dalam badan air mengindikasikap

mengurangi proses respirasi makhluk hidu

Kadar oksigen terlarut di Sub DAS Kal; Dendeng yanjp disampling pada bulan September
berada pada kisaran 3,8 — 7,6 mg/L. (Gambar 4.8). Kondisi

ini menunjukan bahwa semua
tittk sampel yang diambil memenuhi

baku mutu lingkungan kelas I karena limit
konsentrasi oksigen terlarut pada baku muty golongan adalah > 4 mg/L.. Namun data

yang diperoleh dari hasil pemantauan Dinas Lingkungan Hidup Daerah Tahun 2014 —
2016 menunjukkan bahwa ada berapa stasiun yang Hiambil pada bulan bulan tertentu
lidsk memenuhi baku mutu. Konsentrasi DO pada Sub DAS Kali Dendeng pada tahun
2014, 2015 dan 2016 berturut turut berada pada kishran 0,2 — 7,7 mg/L, 1,48 — 9,27
mg/L, dan 2,0 — 7,5 mg/L (Gambar 4.8). Kondisi ini patut menjadi perhatian bersama
karena penurunan kadar oksigen terlarut dapat menyebaibkan dampak negatif bagi mahluk
hidup,
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i '
manggam_ barkan jum ah bahan organik Yang dapat didegradas; oleh oksigen. Hal ini
mengindikasi bahwa nilai BOD dan cop berbandin

. g lurus dengan tingginya pencemaran
yang disebabkan oleh zat organik. Nilai BOD daf COD pada perairan yang tidak

BOD untuk air kelas 1T adalah 3

mg/L untuk COD batas konsentrasi maksimumnya
adalah dan 25 mg/liter.

Hasil pengukuran kadar BOD pada 7 fitik sampel di Sub DAS Kali Dendeng
menunjukkan bahwa konsentrasi BOD berada pada kisaran 1,5 - 6,3 mg/L (Gambar 4.9).
Konsentrasi BOD tertinggi berada pada air di Stasjun 3 yang disampling di lokasi
Aimona sedangkan yang terendah berada pada Stasiun 7 yang disampling di Jembatan
Bakunase. Hasil pengukuran tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar air yang
disampling konsentrasi BOD-nya telah melebihi ambang batas menurut PP. No 82 Tahun
2001 yaitu 3 mg/L. Hasil ini mengindikasikan bahwa air sungai pada Sub DAS Kali
Dendeng telah mengalami pencemaran yang disebabkan oleh tingginya bahan organik.
Hasil pemantavan kualitas air yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup selama
tzhun 2014 — 2016 pada 6 titik sampling di sepanjang Kali Dendeng diperlihatkan pada
Gambar 4.10. Apabila dibandingkan dengan tahun 2014, konsentrasi BOD meningkat
Secara signifikant pada tahun 2015 dan 2016. Pada tahun 2014, hanya sedikit lokasi
sampe| yang melampaui baku mutu, namum pada pengukuran yang dilakukan pada tahun
2016 semua titik lokasi telah melebihi baku mutu. Ini mengindikasikan bahwa air yang
berada pada Sub DAS Kali Dendeng telah mengalami pencemaran yang disebabkan oleh
bahan organik. Agar kondisi ini tidak berlangsung terlis menerus maka perlu ada upaya
baik dari pemerintah maupun masyarakat untuk merthabiliatsi kondisi Sub DAS Kali

Déndeng aagar kembali tidak tercemar.
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Gambar 4.9 Konsentrasi BOD dan COD (mg/L) di tujuh titik sampel di Sub DAS Kali

Dendeng

Untuk COD, hasil pengukuran pada 7 stasiun yang berada gada Sub DAS Kali Dendeng
menunjukkan bahwa konsentrasi COD berkisar antara 2,5 — 12,1 mg/L. (Gambar 4.9).
Dengan demikian peraian Kali Dendeng diklasifikan masih layak digunakan untuk
peruntukan air kelas I1 karena masih dibawah ambang batas yang ditetapkan yaitu 25
mgL. Gambar 4.11 memperlihatkan hasil pemantauan kualitas air di 6 stasiun di Sub
DAS Kali Dendeng yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi NTT. Hasil
Pmantauan memperlihatkan bahwa konsentrasi COD berkisar antara 0,83 sampai dengan

2 mg/L, Konsentrasi COD tertinggi berada di daerah yang disampling di Jembatan
Selam_
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4.2.7 Nitrit
Senyawaan nitrogen di perairan dapat berbenqyl
H), nitrit, nitrat, senyawa amonium, dap seny
,mumnya berasal dari limbah pertanian, Pemukim

£3s nitrogen (N,), amonia terlarut
awa bentuk [ajp, Senyawa nitrogen
an, dan industri. Senyawaan nitrogen

merupakan produk utama dari penguraian limbah

yang keberadaannya menunjukkan tefjadinya pencemaran oleh senyawa tersebut
(Manahan 2005). Nitrit merupaan bagian dari senyawa nitrogen yang mengalami proses
reduksi. Keberadaan senyawa nitrogen yang linggi dalam perairan mengindikasikan
tingginya nutrient yang kelak dapat menyebabkan eutrofikasi. Untuk itu konsentrasi
senyawa nitrogen perlu diatur sehingga tidak melebihi ambang batas yang ditetapkan.

nitrogen organik (protein dan urea)

Konsentrasi nitrit yang sampling pada 7 stasiun di Sub DAS Kali Dendeng berkisar
antara 0,003 — 0,24 mg/L. Konsentrasi ini masih dibawah baku mutu kelas Il yang
ditetapkan menurut PP No. 82 Tahun 2001 yaitu 0,06 mg/L. Namun pemantauan yang
dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Daerah selama periode 2014 — 2016 di enam
lokasi menunjukkan bahwa untuk tahun 2016 konseritrasi nitrit di sebagian besar loksi
sampling telah melebihi ambang batas yang ditetapkan untuk air yang diperuntukan
untuk prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, petemakan, air untuk
mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang
sama dengan kegunaan tersebut;. Kondisi ini menjadi peringatan bagi semua pemerintah
dan stakeholder yang berada di sekitar Sub DAS Kali Dendeng. Keberadaan nitrit (N-
NO,) menggmm berlangsungnya proses Gilolagik petouttiiom: bewa RN yang

memiliki kadar oksigen terlarut sangat rendah. Kadar nitrit di perairan relatif kecil karena

segera dioksidasi menjadi nitrat. Di perairan alami, kadar nitrit sekitar I-].ﬂ-ﬂ :h mgﬂ::r d:n
lidak melebihi 0,06 mg/liter. Kadar nitrit yang lebitl dari 0,05 mg/liter dapat bersifat

10ksik bagi organisme perairan yang sangat sensitif
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Gambar 4.12 Konsentrasi nitrit (mg/L) di tujuh titik sampel di Sub DAS Kali Dendeng
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Gambar 4 13 Konsentrasi nitrit (mg/L) di enam titik sampel di Sub DAS Kali Dendeng

yang disampling selama tahun 2014 -2016 (Dhta bersumber pada Laporan
Dinas Lingkungan Hidup Daerah Prov. NTT)
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suatu fenomena eutrofikasi. Untuk
akan dibuang harus diolah terlebih
sampai pada nila tertentu (baku muty

peocegah terjadinya eutrofiksi, air limbah yang
gabuby untuk mengurangi kandungan fosfy
e 2 mg/).

Gambar 4.14 memperlihatkan hasil pengukuran terhadap kadar fostat pada 7 titik
ampling. Hasil penguluran menunjukkan bahwa kadar fosfat di Sub DAS Kafi Dendeng
berada di sekatar O — 0,001 mg/L. Pada Stasiun | sampai dengan 6 konsentrasi phosphat
dak terdeteksi. Konsentrasi phosphat terdeteks; 0,001 mg/L pada Stasiun 7. Konsentrasi
mi masih dibawah limit yang ditetapkan menurut standar baku mutu PP. No.82 Tahun
2001. Hasil pemantauan yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi NTT
menunjukan bahwa konsentrasi phosphat pada sampel yang diambil pada tahun 2015 di
Nunleu 1 dan Nunleu melampau baku mutu yang ditetapkan. Tingginya konsentrasi
[osfat dapat menyebabkan eutrofikasi, untuk itu perlu dilakukan unsaha untuk
mengurangi konsentrasi phosphat di perairan sub DAS Kali Dendeng.
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Temjrl garnpling

e 5 i Sub DAS Kali
Gambyy 4 14 Konsentrasi phosphat (mg/L) di tujul titik sampel di Su

Dendeng
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(ambar 4.15 Konsentrasi phosphat (mg/L) di enam titik sampel di Sub DAS Kali
Dendeng yang disampling selama tahun 2014 -2016 (Data bersumber pada
Laporan Dinas Lingkungan Hidup Daerah Prov. NTT)

419 Detergen

Detergen biasanya digunakan sebagai bahan pencuci atau bahan pembersih termasuk
sbun pencuci piring dan cairan pembersih. Detergen berfungsi sebagai penghilang
kotoran baik berupa minyak maupun lemak dengan cara méngemulsi minyak lemak dan
Bemuk tersebut. Bahan-bahan penyusun detergen umumnya terdiri atas surafktan, builder,
fller dan zat aditif yang keberadaannya di lingkungan yahg melampaui ambang batas
Capat memberikan dampak negatif bagi lingkungan. Dampak detergen yang sangat
Puler adalah terjadinya proses eutrofikasi. Selain itu limbah detergen yang menumpuk
fdalam tuun dapat menyebabkan kanker.

. . i Dend

| Hasi analisa kadar detergen pada 7 titk sampel di Sub D,:Slial;u > :::

' "Mperlihatkan bahwa konsentrasi detergen 0 — 17 pe/L e dah :;:i stasiun 1 di

| Rtingp; berada pada Stasiun 7 di Kali Bakunase sedangkan &'a!f'g ter:; e e =
'Biknoi. Konsentrasi ini masih dibawah baku mot - d;ii

. : i

| § Tahug 2001 yaitu 200 pg/L. Namun, hasil pemantaua? : konsentrasi detergen di

| 0 Diggg 1 - provinsi NTT menunjukan bahwa

| ngkungan Hidup

air yang dilakukan

48



o iitik sampel melebihi ambang batas yang ditetapkan yaitu 100 pg/L
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fambar4.16 Konsentrasi detergen (mg/L) di tujuh titik sampel di Sub DAS Kali
Dendeng
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| 44,17 Konsentrasi detergen (mg/L) di enam titik sanipel di Sub DAS Kali
Dendeng yang disampling selama tahun 2014 -2016 (Data bersumber pada
Laporan Dinas Lingkungan Hidup Daerah Prév. NTT)
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ok dan Lemak
L dn e mak merupakan komponen yang berasal dari bahan makanan yang juga
W i dapat di dalam air limbah. Minyak dan lemak fembentuk ester dan alcohol
Sk mudah untuk divraikan oleh bakteri. Terbentuknya emulsi air dalam minyak
g cabuat lapisan yang menutupi permukaan air dan dapat merugikan lingkungan
Larena penetrasi sinar matahan ke dalam air betkurang serta lapisan minyak
ﬁ:mbal pengambilan oksigen dari udara menuruh. Untuk air sungai kadar
s minyak dan lemak 600 pg/l. Minyak dapat sampai ke saluran air limbah,
et besar minyak ini mengapung di dalam air limbah, akan tetapi ada juga yang

U |0 Mm}’

Fﬂdap E[b&“’a oleh ll.impl.ll'

(ousenirasi minyak dan lemak pada pada 7 titik sampel di Sub DAS Kali Dendeng
wrada pada kisaran 0 — 2000 pg/L (Gambar 4.18). Konsentrasi tertinggi berada pada
sssiun 3 di Kali Sembunyi sedangkan yang terendah di Stasiun 6 di Bendungan Kali
Dendeng. Untuk stasiun 2 dan 3 konsentrasinya sudah melebihi ambang baku mutu yang
jietspkan menurut PP No. 82 Tahun 2001 yaitu 1000 pg/L. Hasil pemantauan kulaitas
i yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Providsi NTT menunjukan bahwa
\sasentrasi minyak dan lemak di sebagian besar titik sampel melebihi ambang batas yang

fitetapkan yaitu 1000 pg/L (Gambar 4.19).

Minyak dan Lemak

= -

Staslun1 Stashun2 Stasiun3d Stasiund StalinS Staslun &  Stasiun 7
Sampling point

Gm“q-lﬂ Konsentrasi minyak dan lemak (mg/L) di tujult titik sampel di sub DAS
Kali Dendeng
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42.11 Logam Berat

Logam berat (heavy metal atau trace metal) merupakan istilah yang digunakan untuk
menamai kelompok metal dan metalloid dengan berat jenis lebih besar dan 5 g/em3.
Namun, pada kenyataannya, unsur-unsur metaloid yang mempunyai sifat berbahaya juga
dimasukkan ke dalam kelompok tersebut. Dengan demikian, yang termasuk ke dalam
knteria logam berat saat ini mencapai lebih kurang 40 jehis unsur. Berdasarkan sudut
pandang toksikologi, logam berat dapat dibagi dalam dud jenis. Jenis pertama adalah
logam berat esensial, dimana keberadaannya dalam jumlah tertentu sangat dibutuhkan
oleh organisme hidup, namun dalam Jumlah yang berlebiian dapat menimbulkan efek
racun. Contoh logam berat ini adalah Zn, Cu, Fe, Co, Mn, dan lain sebagainya. Jenis
kedua adalah logam berat tidak esensial atau beracun, logam ini bersifak toksik walaupun
Pada konsentrasi rendah, dan keberadaannya dalam lingkungan perairan telah menjadi
permasalahan lingkungan hidup. Logam berat menjadi berbahaya disebabkan sistem
bivakumulasi, yakni peningkatan konsentrasi unsur logam fersebut dalam tubuh makluk
hidup mengikuti tingkatan dalam rantai makanan. Akumulasi konsentrasi logam berat di
dam mengakibatkan konsentrasi logam berat di tubuh mahusia menjadi tinggi, karena
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}umiﬂh logam berat yang terakumylas; lebih cepqy diband:
wmhtsﬁt:rdegradasi. andingkan dengan jumiah yang

! . » Ld, Pb dan Zp) pada 7 Stasiun dj
pAS Kali Dendeng menunjukkan bahwg S¢mua konsentrasi masih dj b am;m dlb::llb
awah ambang

batas yang ditetapkan menurut PP. No 82. Tapyp

Mn, Fe, Cd, Pb dan Zn berkisar antara 0.00] _ u‘.;;.2 f :J ;::ja:uz?_u:;:t;mt' kuflsenh'asi
0005 mg/L; 0,001 = 0,008 mg/L; 0,005 - 0,016 mgy1, Kﬂhd‘isi ini m,cnun]j]ufk:nnlﬂzs :
Sub DAS Kail Dendeng, masih. belun mengalami pencernaran yang di:kibaﬂmn ;# :
keberadaan logam berat (Mn, Fe, Cd, Pb dan Zn). Namun hasil pemantauan t::rh::i:
logam  timbal (Pb) yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi NT'?
memperlibatkan bahwa kadar timbal di beberapa stasiun telah melebihi baku muru. Hal

m perlu mendapat perhatian serius dari seluruh stakeholfier karena pencemaran yang

disebabkan oleh timbal dapat mengakibatkan dampak negatif bagi kesehatan.

mg/L
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Gambar 4.20 Konsentrasi logam berat (mg/L) di tujuh titik fampel di Sub DAS Kali
Dendeng
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4.1.12 Coliform

Bakteri fekal coliform dan total coliform dipakai seblagai indikator bagi adanya
pencemaran bakteri patogen karena jumlah koloni bakterinya menunjukkan hasil yang
mempunyai korelasi positif dengan keberadaan bakteri patogen. Selain itu, mendeteksi
coliform jauh lebih murah, cepat, dan sederhana daripada mendeteksi bakteri patogenik
lain. Contoh bakteri coliform adalah, Esherichia coli dan Entereobacter aeragenes. Oleh
karena itu bakteri coliform digunakan juga sebagai indikhtor kualitas air. Kualitas air
dkatakan baik apabila bakteri Coliform yang ada di air bérjumlah sedikit. Terdapamya
bakteri coliform dalam air minum dapat menjadi indikasi kemungkinan besar adanya
Urganisme patogen lainnya. Bakteri coliform dibedakan menjadi dua jenis, yaitu faecal
“oliform dan non-faecal coliform. £. coli adalah bagian dari faecal coliform. Keberadaan
£ coli dalam air dapat menjadi indikator adanya pencemaran air oleh tinja. E. coli
digunakag sebagai indikator pemeriksaan kualitas bakteriologis secara universal karena
bakier; tersebut sangat mudah ditemukan pada saluran pencernaan manusia,
Peagukurannya mudah dengan sensitivitas yang tinggi, dan menjadi hﬁh&he‘;}ra apabila
ditemukap dalam suatu badan air karena ada kemungkinan bakteri enterik patogen
Sy yang ditemukan bersama sama £, Coll
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el erbadap bakteri coliform pada 7 Stasiun yang disampling di Sub DAS Kali
pendens menunjukkan bahwa konsentrasi faecal coliforinya berkisar antara 350 —
12000 jml/100 ml sedangkan untuk total coliformnya adalah 2.900 - 12.000 jml/100 ml.
Hasil pengukuran tersebut memperlihatkan bahwa sebagidn besar air yang disampling
wkieri coliformnya telah melebihi ambang batas menurut PP. No 82 Tahun 2001 yaitu
000 jmV/100 ml. Hasil ini mengindikasikan bahwa air sungai pada Sub DAS Kali
Dendeng telah mengalami pencemaran yang disebabkan oleh tingginya bakteri pathogen.
pemantauan yang dilakukan oleh oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi NTT tahun
2014 - 2016 memperlihatkan bahwa bakteri coliform di 6 tasiun yang disampling telah
melebihi baku mutu. Hal ini perlu mendapat perhatian seriud dari seluruh stakeholder.

Coliform

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Stasiun 5 Stasiun 6 Stasiun 7 Stasiun 8
| Sampiing point

= Fecal collform = Total Coliformi

Jmi/200m|

Gambar 422 Jumlah bakteri coliform (Jml/100 ml) di tujuh titik sampel di sub DAS Kali
Dendeng
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Total Coliform
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Gambar 423 Total coliform (Jml/100 ml) di enam titik sampel di Sub DAS Kali

Dendeng yang disampling selama tahun 2014 -2016 (Data bersumber pada
Laporan Dinas Lingkungan Hidup Daerah Prov. NTT)

43 Analisa Status Kualitas Air di Sub DAS Kali Dendehg
Penentuan status kualitas air di Sub DAS Kali Dendeng mehggunakan metode STORET.

Indeks Storet dapat memberikan gambaran secara menyeluruh tentang kondisi umum
kualitas airdi sub DAS Kali Dendeng. Dalam metode ini data parameter fisika dan kimia
air hasil pengamatan dari nilai rata rata, maksiumum dan minimum dari setiap parameter
dibandingkan dengan baku mutu air kelas Il menurut PP No. 82 Tahun 2001. Nilai yang
diperoleh diberikan skor sesuai dengan tingkat pencemararinya sehingga baik buruknya
kualitas perairan dapat diketahui dengan melihat parameter-parameter apa saja yang tidak
memenuhi baku mutu yang ditetapkan. Tabel 4.1 memeperlihatkan hasil evaluasi kualitas
air di sub DAS Kali Dendeng dengan menggunakan metode STORET.
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RO g tengan menggunakan sistem nilai

Parameter Unit r:au:u m" Sk

u M or

Eﬁ_ 6-9 :TE- Minm m::—?e 0
105 me/L | 1000 | 333 189 248 0
| DO me/L 4 7,6 4,2 5,39 0
 BOD mg/L 3 6,3 1,5 4,59 .16
coD mg/L 25 12,1 2,52 8,18 0
155 mefL 50 15 1 7,14 0
cd mg/t | 0,01 | 0,007 | p,003 0,004 0
Cu mg/L 0,02 | 0,008 0,001 0,005 0
7n mg/L 0,05 1,5 0,005 0,0096 -4
Minyak dan Lemak pg/L 1000 | 2000 0 714 -4
Detergen pe/l 200 16,9 3,076 10,29 0
PO, mg/L | 02 | 0001 | b001 0,001 0
NO; mg/L 0,06 | 0,024 0,003 0,011 0
Jumlah skor [ -24

Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa kondisi kualitas ait di sub DAS Kali Dendeng yang
peruntukan sebagai kelas Il yaitu dapat digunakan untuk prasarana/sarana rekreasi air,
pembudidayaan ikan air tawar, petemakan, air untuk mengairi pertanaman, dan atau
peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yanj; sama dengan kegunaan tersebut
termasuk dalam kondisi sedang dan diklasifikasikan tefcemar sedang dengan nilai indeks
STORET -24. Berdasarkan hasil menggunakan metode STORET terlihat bahwa
kontribusi terbesar pada pencemaran di sub DAS Kali Dendeng adalah parameter BOD.

44  Beban Pencemar
eban pencemaran adalah jumlah suatu un e
ub DAS Kali Dendeng bersumber dari limbah

sur pencemar yang terkandung dalam air atau
air limbah. Beban pencemaran di S

utama di Sub DAS
domestik, limbah industri kecil, limbah petemakan. Sufiber pencemar sy s
Kali Dendeng berasal dari limbah domestik berasal dari masyanfkal yani u;:ggal 1
*panjang Kali Dendeng, sampah, dan detergen dan luga limbah lm::::l = s;p:m

k i : itungan

Pabrik tahwtempe yang berada di sekitar bantaran Kali Dendeng. Perhitungan beban

i , didasark
Pencemaran dari limbah domestik yang dibuang ke sub DAS Kali Dendeng, didasarkan
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juas hasil kuesioner pembuangan aj limbah rumap, tngea di sepanjang sisi kiri-kan
Jang sisi kiri-kanan

| Pat tinggal dalam zona lebih kurang 500
i Kali Dendeng. i
meter dant Rall Dendeng. Berdasarkan data pagi; olshan dari BALITBANGDA Kota

pendeng adalah 1851 orang. Hasi] kuesioner yap

g Hilakukan bulan Juli '
dengan September terhadap 61 responden dj e

12 Keldrahan yang tinggal pada bantaran

bahwa sebanyak 63,6% (42 responden) membuang air fimbah domestik langsung ke
sungai dan ke tanah terbuka tanpa melaly; pengolalian. Den
pembuangan limbah domestik ke Sub DAS Kali Dendeng ini yang dipakai untuk
perhitungan adalah 63,6% dari jumlah penduduk di sempadan sungai Sub DAS Kali
Dendeng. Jumiah pemakaian air yang digunakan adalah 60 fter/orang/hari, sedangkan
jumlah air buangan adalah 80% pemakaian ajr,
Jumlah air buangan = 80% pemakaian air

= 80% x 60 liter/orang/hari

= 48 liter/orang/hari
Menurut Salim (2002), beban pencemaran domestik untuk setiap orang di Indonesia
diperkirakan akan mengeluarkan BOD sebesar 25 glorang/hari dan COD sebesar 57
glorang/hari. Berdasarkan beban BOD dan COD tersebut maka,
Konsentrasi BOD = = 520,83 mg/L

gan demikian, persentase

Konsentrasi COD = = 1187,50 mg/L
Jumlah penduduk di radius 500 m di Sub DAS Kali Derideng = 1851 orang
Jumlah penduduk yang membuang limbah =63,6%x 1851 orang

= 1178 orang
Dengan demikian beban pencemaran di sub DAS Kali Dendeng bersumber limbah
domestik untuk parameter pencemar BOD dan COD addlah :
Beban BOD = 1178 orang x 25 g/orang/hari
= 29.448 g/hari 29, 448 kg/hari
Beban COD = 1178 orang x 57 g/orang/hari
= 67.140 g/hari 67, 140 kg/hari
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yrlah air buangan = 1178 orang x 48 L’Urangfhan

=56.540 liter/han 56 54() m'/hari

peban pencemaran BOD dan COD di aras

bary bersumber dan limbah domestik. Behan
sencemar yang berasal dan industri ke dan peternakan

tidak dapat dihitung karena

41y Dendeng.

Umumnya sumber pencemar di Sub DAS Kali Dendeng berasal dari

limbah domestik.
imbah ndustri keeil terwtama industn pe

ngolahan tahuwiempe dan Juga limbah

peiemakan terutama petemakan babi Ketiga sumber pencenar in; diternui di dua belas

kelurahan yang bantaran Sub DAS Kali Dendeng. Selain ity pencemaran di Sub DAS
Kah Dendeng disebabkan juga oleh perubahan hngkungan dimana

hutan lindung sebagai
 deerah tangkapan air telah berubah f ungsi

menjadi perumahan Gambar-gambar benlan
memperiihatkan sumber sumber pencemar di beberapa kelurahan yang ada di

Kali
Dendeng.

4 Limbah responden Nunleu NE1 Limbah kamar mandi ldngsung dibuang ke kal)




’lﬁLimhah rﬂspﬂndﬂn Nunleu NE3 -LII'H;JEI]I Lamar manch Ia.ngsung dibuang ke kali




e = / o g _'1'
b3 = -
, LA A
] i wh s
- ':'l.- Wt
] - b i
iy

Fontein FE 1 posist di Iﬂpi kali dendeng -

&0




119 Tempat sampah respond

4 -4...‘ e = .. "{....
; j nden di kelurahan Mantasi ME1 Masyarakat membuang
sampah dipinggir kali karena selain alasan dekat juga karena di Kelurahan tsb udal

ada TPS

0F
oo lem -
pat cuci piring responden Kelurahan Ainmnata




L

3] Foto tempat pembuangan sampah di pinggir kali resporiden Kelurahan Airmata

T A : )

L et -

B i R - I
| mar mandi | tempat cuci piring dan kandang babi resbonden Kelurahan Manulai
p piring ¥
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“Kamar mandi responden Kelurahan Aimona AE2, air limbah ditampung di lubang
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117 Sampa
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1 Derilaky Masyarakat dalam Membuang Alr ekl &
sumberdaya Alr. n Memanfantkan
pengontrol dan mengendalikan perilakunyn agar sesuai it
penclitian {ni membagi bentuk operasional perilaky inj dalam |
vng dikemukakan olch Sockidjo Notoatmajo (1985) dalam

yang dikehendakinya,
iga jenis scbagnimana

Hakim (2004) yaitu : (a).
dalam bentuk pengetahuan ; (b) perilaku dalam benuk sikap dan (€). perilaku

dyam tﬂi‘hlk tindakan,

= Peagetahuan Responden tentang Air Limbah Domestik

pergctahuan responden tentang air limbah domestik dilihat dari pengetahuannya tentang
\etcradasn UU No. 32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Hasil survey
perunjukbian bahwa 61 % responden tidak pernah mendengar UU No. 23 Tahun 1997
wmung Pengelolaan Lingkungan Hidup. Hanya sekitar 39 % responden yang men getahui
wetsag adanya UU. No 32 Tahun 2009, Namun dari 39% responden yang tahu tentang
shaays UU No.32 Tahun 2009, sckitar 75% nya tidsk mengetahui isi dari Undang Udang
wrschdt, Afuran tentang pengelolaan kualistas air dan pengendalian pencemaran air juga
hedrn hanyak diketahui oleh responden. Padahal ptmerintah telah menetapkan baku
ey air melalul Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001, Sebagian besar responden
(13%) mendefinisikan air limbah domestik scbagal air buangan yang dihasilkan dari
daivitss rumsh tangga. 17% Responden menyatakan bahwa air buangan yang berasal
deri busngan ksmar mandi, buangan dapur dan bushgan cuci merupakan air limbah
denestik. Mal ini menunjukkan bahwa pengetahuan responden tentang definisi air limbah
remah Langpa sudah baik.

b Sikap responden
Schayian besar responden (95% %) menyatshan tidak setuju membuang air Dimbah rumah

egga ke sungal, Alasan responden bersikap demiklan, antars lain: (1) akan mencemar
begkungan, (2) sungal merupakan sumber daya yang penting untuh dijaga kelestariannya
4 (3) sumberdaya air di Kali Dendeng digunakan jugh oleh PDAM Kota Kupang untuk
Fendigribusikan alr baku kepada konsumen
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domestikc YANE il ek runish langsung dibuang ke Sungai tanpa melewati
proses pengolahan terlebih dahulu. Alasan yang  dikemukakar mndmmc :Ivall
membuang ait limbah domestiknya ke sungai, antara lain: (1) dekat sungai; (2) salu:an::
yong ada di linglaungannya alirannya sudsh dirancang mengarsh ke sungai; (3) viga
oda tempat lain; (4) lebih mudah dan (5) lebih cepat,

Untuk industri kecil dan peternakan, sebagian besar fesponden membuang air limbah
unpa diolah terlebih dahulu. Hal ini disebabkan karena mahalnya biaya treatment limbah
cair. Adapun responden yang punya kepedulian untuk menjaga sumberdaya air dengan
cara menampung air limbah tahu pada kolam penampung sebelum dibuang ke badan
sungai. Gambar 4.39 memperlihatkan kolam penampungan air limbah yang dibuat oleh
responden di Kelurahan Aimona. Air yang ada pada kolam penampung ini seharusnya
ditrealtment lebih lanjut sebelum dibuang ke badan sungai, Namun, karena keterbatasan
dana, air limbah yang ada di kolam penampung didak mengalami proses treatment lebih
lanjut. Air limbah ini hanya dfmmpung dan sebagihn hanya dibiarkan terevaporasi.
Setelah air limhai1 yang kaya akan nutrient ini penuby kotorannya diangkut dari kolam
dan dibiarkan kering udara. Sedimen dari kolam penampung yang kaya akan nutrient
digunakan kembali oleh petani sekitar sebagai pupuk. Pengelolaan limbah tahu yang
sederhana ini disebabkan karena mahalnya teknologi pehgolah limbah.
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(ambar 439, Responden yang menampung air limbah pada kolam penampung,

iehidupan manusia meliputi sisi tradisional dan modém. Perubahan terjadi karena
prgesaran dari trasional ke modern. Perubahan itu sendirl terdiri dari perubahan evolusi
fng bersifat gradual dan perubahan revolusi yang bersifat drastis. Perubahan yang
wnsifat revolusi terjadi karena adanya inovasi sebagai dampak dari kemajuan ilmu
rogetahuan dan teknologi. Permasalahan dari perubahan kondisi lingkungan di Sub
DAS Kalj Dendeng disebabkan karena tata kelola yang tidak memadai. Perubahan yang
eadi tidak bersifat lestari karena terjadi pergeseran budaya dalam mengelola
]mﬂ“ﬂﬁﬂn Oleh karana itu tingkah laku masyarakat dalam memelihara kelestarian
ligkungan perli menjadi suatu budaya sehingga sumberdaya air di Sub DAS Kali
B"ﬂtﬂg tetap lestari walaupun ada perubahan yang terjadi.
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oerad Pemerintah  dan masyarayqq dalam e
Fﬂnnnrnntaﬂ. pengelolaan dan perlindungan terhdda

pendeng

12 Wujudkan keberlajutan

P sumberdaya air di Kalj

Sistem tersebut mencakup kemantapan l-:e!cmbagaan, sumberdaya manusia dan kemitraan
isgkungan, disamping perangkat hukum dan perundangah, informasi serta pendanaan.
teterkaitan dan keseluruhan aspek lingkungan ftelah themberi konsekuensi bahwa
pngelolaan lingkungan, termasuk sistem pendukungnya tidak dapat berdiri sendiri, akan
eapi berintegrasi  dengan seluruh pelaksanaan pembangunan. Pemanfaatan dan
penelolaan sumberdaya air di Sub DAS Kali Dendeng Kdta Kupang harus dilaksnakan
secara menyeluruh. Untuk itu perlu dilihat secara menyeluruh pula bagaimana visi , misi
dn program Pemerintah Kota Kupang dalam rangka mewujudkan keberlanjutan
pemanfaatan, pengelolaan dan perlindungan terhadap sumbrdaya alam dimana salah
sauoya adalah Kali Dendeng,

Visi Pemerintah Kota Kupang 2018 — 2022 adalah” Terwwudnya Kota Kupang yang
layak Huni Cerdas, Mandiri, dan Sejahtera dengan Tath Kelola Bebas KKN". Yang
timaksud dengan kota layak huni adalah kota yang ketersediaan sarana dan prasarana
petkotaan seperti air minum yang menjangkau seluruh penduduk, listrik yang cukup bagi
kebutuhan penduduk dan transportasi yang aman bagi warga. Selain itu salah satu misi
/g dikembangkan di Kota Kupang adalah mempersiijpkan Kota Kupang menuju
Ueropolitan yang berwawasan lingkungan. Untuk tujuan térsebut maka Pemerintah Kota
F‘"P“"'E bertekad untuk mewujudkan kuantitas dan kualitds udara, air dan tanah sesuai
Gengan baky muty lingkungan. Dengan fokus utama adalal:
I Terpenuhinya kebutuhan air baku bagi warga kota dengan cakupan 100% pada
ahun 2020
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penduduk. mur- resapan pada setiap rumah
3. Menjaga kelestarian atau ketersedigay dacrah konservasi din
4. Mempertahankan ruang terbuka hijay sebartyak 305

selain i Pemerintah Kota Kupang bertekad unik
sampsh padat yang efektif dan bernilai ekonomi, (2) menyedinkan ruang kot yang aman
produktif dan berkelanjutan, (3) memantapkan  pem

; bangunan  Kota Kupang yang
perkelanjutan dan berwawasan lingkungan, (4) Meryediakan sistem transportasi yang

sman dan ramah lingkungan, dan (5) menyediakan sadana dan Prasarana lingkungan yang
memenuhi standard pelayanan minimal dimana disity lefah tersedin air bersi

(1) meningkatkan pengelolann

b h yang cukup
dengan kualitas yang terjamin, tempat pemrosesan akhir sampah yang berkelanjutan,

sistem drainase kota yang memadai, dan sistem penanganan air limbah yang terintegrasi,

Misi ini selaras dengan tujuan penyelamantan salah satu sumberdaya air yang sangat
penting di Kupang yaitu Sub DAS Kali Dendeng yang merupakan salah satu dari 35
sungai penting di Indonesia. Sub DAS Kali Dendeng melewati 12 Kelurmhan dan
sumberdaya air yang ada di Kali Dendeng digunakan untuk mensuplai air bersih kepada
masyarakat di Kota Kupang dan juga untuk keptrluan lainnya. Oleh karena itu
penyelamatan sumber daya air melalui pengendalian pencemaran nir pada Sub DAS Kali
Dendeng selaras dengan misi Pemerintah Kota kupang terutama  dalam  rangka
mempersiapkan Kota Kupang menuju metropolitan yardg berwawasan lingkungan,

Dalam rangka mewujudkan misi terscbut, Pemerintah Kota Kupang telah menetapkan
b'Eherapu prioritas pembangunan yang berhubunghn dengan pembangunan  yang
berkelanjutan yang dikenal dengan “Kupang Ramah Lingkungan”, Untuk mewujudkan
Prioritas ini, Pemerintah Kota Kupang menetapkan Yeberapa program antara lnin; (1)
Perencanaan tata ruang, (2) peman faatan ruang, (3) pedgendalian pemanfaatan ruang, (4)
N“mbﬂﬂgm pemukiman yang berwawasan lingkungan, (5) pemulihan kawasan mwan
bencang, (6) pengendalian pencemaran dan pengrusakin lingkungan , (7) penyediaan air
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baku, (8) pﬂlfmltmgan dan konservasi sumberdaya alam, (9) rehabilitas hutan Kota, (10)
optimalisasi sistem pengelolaan sampah, (1) pengembangan pengelolaan air minum dan
air limbah. Berdasarkan visi, misi dan program yang ada dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Kupang 2018 — 2022, terlihat bahwa
Pemerintah Kota Kupang sudah memberikan perhatiahnya terhadap pembangunan yang
berkelanjutan dengan memperhatikan sumberdaya alani dan lingkungan.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Dendeng merupakan salah satu sumberdaya alam yang
perlu dilestarikan keberadaannya. Menginngat pentingnya Sub DAS Kali Dendeng bagi
masyarakat Kota Kupang, maka kebijakan pengelolaan sumberdaya air harus dilakukan
secara menyeluruh. Oleh karena itu perlu dibuat peraturan daerah yang mengatur tentang
kebijakan sumberdaya air yang terintegrasi agar masyarakat dapat menikmati
sumberdaya air secara adil. Peraturan yang telah dibuat perlu dilaksanakan secara
konsekuen dengan memperhatikan kesetaraan dan keadilan.

Untuk mewujudkan kondisi tersebut maka pemerintah bersama warga perlu bekerjasama.
Kali Dendeng merupakan salah satu sumberdaya air yang sangat produktif. Agar
pengelolaannya lebih bermanfaat maka pelu dilakukan secara terintegrasi. Untuk itu
seluruh organisasi pemerintah daerah yang berhubungan kerja dengan sub DAS Kali
Dendeng perlu duduk bersama berdiskusi agar tidak terjadi tumpang tindih kewenangan
dan pekerjaan. Selain itu pola kolaborasi antar instasi perlu ditingkatkan agar tujuan
untuk pengelolaan sub DAS Kali Dendeng yang berkelanjutan dapat terwujud.

Pengelolaan sumberdaya air di Sub DAS Kali Dendeng perlu melibatkan seluruh
stakeholder secara terpadu dan menyeluruh dari proses perencanaan, pelaksanaan dan
pemantauan. Selain itu pengelolaan sumberdaya air di Sub DAS Kali Dendeng perlu
memperhatikan sisi konservasi sumberdaya air, pendayagunaan sumberdaya air dan
pengendalian daya rusak air. Kebijakan pengelolaan simberdaya air di Sub DAS Kali
Dendeng harus mencakup pertama; pengelolaan sumberdaya air bagi kemanfaatan
masyarakat masa kini dan generasi masa mendatang. Kedua; peningkatan konservasi

sumber daya air secara terus menerus. Pengolahan alr untuk kemanfaatan kebutuhan
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manusia masa kini dan masa depan Menuntut perlu ada keberlanjutan ekologi sungai,

ebut, kebijakan konservasi
perhatikan keanckaragaman
agar keberadaan sumberdaya air di Kali Dendeng dapat

tersedia dalam kuantitas serta kualitas yang tetap memadai untuk memenuhi kebutuhan
manusia, untuk sekarang dan masa depan. Ketiga;

air di Sub DAS Kali

sumber-sumber mata air dan ekosistemnya. Terkait hal ters
lingkungan kawasan di Sub DAS Kali Dendeng perlu mem
hayati, dan perubahan iklim,

kebljakan pendayagunaan sumberdaya
Dendeng harus memenuhj unsur unsur keadilan dan kesejahteraan
masyarakat dimana pengelolaan sumberdaya air harus memenuhi social justice yakni

memenuhi secara adil kebutuhan masyarakat tanpa membeda-bedakan derajat sosial

masyarakat. Kebijakan untuk keadilan ini terkait Juga dengan alokasi secara proporsional
kebutuhan peruntukan penggunaan air seperti: keperlubn domestik, pertanian, perikanan,
peternakan, industri, dan kebutuhan perkotaan. Keerhpat; kebijakan pengelolaan pada
Sub DAS Kali Dendeng perlu mempertahankan keaslian daerah hulu sungai dan
lingkungan ekosistemnya agar dapat mengatasi terjhdinya banjir, erosi, sedimentasi,
patahan tanah-tebing yang merupakan faktor-faktor daya rusak air. Kebijakan ini
sekaligus mencegah munculnya dampak penurunan kuhlitas tanah dan air, sebapai akibat
yang timbul banjir, erosi, dan sedimentasi. Kelima; kebijakan pengelolaan suberdaya air
di Sub DAS Kali Dendeng perlu melibatkan masyarakdt dan dunia usaha terutama dalam
dalam pengelolaan sumberdaya air dalam mengatasi kerusakan ekosistem yang ada,
Peran aktif masayarakat untuk ini diharapkan untuk meéngantisipasi terjadinya banjir dan
erosi melalui penataan dan pemeliharaan lingkungan sungai dan ekosistemnya. Keenam;
kebijakan pengembangan jaringan sistem informasi sumberdaya air (SISDA) dalam

pengelolaan sumberdaya air nasional terpadu antar scktor (Toni, 2010),

Dalam Peraturan Daerah No. 11 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Kupang Tahun 2011 — 2031 disebutkan bahwa 30% dari luas wilayah Kota Kupang harus
disediakan untuk ruang terbuka hijau (RTH). Hal ini berarti 30% dari 180, 027 km* atau
54, 01 km? harus disediakan untuk ruang terbuka hijati. Salah satu ruang terbuka hijau
yang perlu direncanakan secara baik adalah kawasan sempadan sunﬁai. mata air, hutan
kota, sempadan pantai dan sempadan jalan. Untuk sepadan .sungal. stal:.truh rclfayasa..
teknis yang memanfaatkan sempadan sungai harus merhperhatikan kondisi geologis dari
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sempadan sungai tersebut. Oleh karena itu, rekayasd teknis yang dilakukan baik olch
pemerintah maupun masyarakat harus memperhatikan  jarak dinding sungai.
permasalahan yang dihadapi diSub DAS Kali Dendehg adalah pembanguan yang tidak
memperhatikan jarak dari sempadan sungai serta kegaltan kegiantan yang memanfaatkan
badan sungai aktif. Kegiatan ini akan menghasilkan limbah baik limbah organik maupun
anorganik yang dapat mencemari badan sungai Kall Dendeng. Oleh karena itu perlu

intervensi pemerintah dan stakeholder dan juga kesetliaan masyarakat untuk mengatasi
permasalahan limbah ini.

Penyelesaisan yang dilakukan untuk mengatasi permhsalahan limbah ini membutuhkan
keterlibatan semua pihak baik pemerintah maupun masyarakat yang bermukin di
sempadan Sub DAS Kali Dendeng. Solusi yang ditawarkan adalah dengan mengurangi
intervensi langsung masxyarakat untuk membuang limbahnya baik limbah padat dan cair
ke badan air di Sub DAS Kali Dendeng. Selain itu, pemerintah dan stakeholder yang
berkepentingan perlu menyediakan sarana yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk mendiami kawasan sempadan Sub DAS Kali Dehdeng,
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BABY

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan kajian ini maka dapat disimpulkan bahwa

Kondisi eksisting fisika dan kimia Kali Dendeng memperlihatkan bahwa kadar BOD,
minyak dan lemak, dan coliform di sub DAS Kali Dendeng telah melebihi ambang
batas yang ditetapkan sesuai dengan PP No.82 Tahun 2001. Untuk parameter pH,
suhu, suspended solids (TSS dan TDS), oksigen terlarut (DO), nitrit, phosphat,
detergen dan logam berat (Mn, Fe, Cd, Pb dan Zn) konsentrasi masing masing
parameternya masih dibawah limit batas yang ditetapkan oleh PP No. 82 Tahun
2001.

Analisa status kualitas air dengan mengunakan STORET analisis menunjukkan
bahwa sub DAS Kali Dendeng dikategorikan tercémar sedang dengan beban BOD =
29,448 kg/hari dan beban COD = 56, 540 kg/hari

Sumber pencemar umumnya berasal dari sampah, limbah cair buangan baik dari
septik maupun greywater, buangan limbah industri tahu, dan limbah peternakan
(babi). Sumber pencemar ini terdistribusi di sepanjang sub DAS Kali Dendeng.
Belum adanya kesadaran masyarakat dalam melestarikan sumberdaya air di sub DAS
Kali Dendeng Hal ini disebabkan karena rendahnya pengetahuan tentang peraturan
lingkungan hidup yang berlaku dan akses ke sungdi yang sangat mudah karena tidak
adanya saluran yang memadai. Untuk industri ketil dan peternakan yang berada di
Sub DAS Kali Dendeng, sebagian besar limbah dibuang tanpa diolah terlebih dahulu
karena mahalnya biaya treatment air limbah. Umumnya industri yang ada
mempunyai keterbatasan dana.

Koordinasi antar berbagai stakeholder belum berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini disebabkan karena tumpang tindihnya kewenangan yang ada di
tiap OPD, Oleh karena itu, seluruh stakeholder perlu duduk bersama untuk berdikusi
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agar pola kolaborasi antar instansi perlu dioptimalkan guna mewujudkan pengelolaan

Sub DAS Kali Dendeng yang berkelanjutan.
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